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ABSTRAK

Motif Parang Gondosulmerupakan perpaduan antara bentuk Motif Paxeamgy
dipadukandenganstilasi dari bunga atau kemban@ondosuli Motif Parang
Gondosulidigunakan pada saat upacdeur hidup Motif ini diangkat menjadi
ide dasar penciptaan perhiasan kareelam pernah adaakya perhiasan dengan
mengangkat paran@ondosulisebagai ide dasar penciptaade ini kemudian
dikemas dengan beberapa sentuhan modern mel&lergpa tahap perwujudan.

Beberapa teori yang digunakan seldgadasan penciptaan adalah teori tentang
Motif Parang Gondosuldan teori tentang perhiasan. Metode pendekatan yang
digunakan selama membuat perancangan karya perhiasan adalah teori estetika,
danteori transformasbentuk Motif Parang GondosuliMetode yang digunakan
dalam penciptaan ini adal&hactice Based Research

Hasil penciptaan berupa perhiasgang dirancang untuk memenuhi kebutuhan
gaya penampilan. Ada enam perhiasan yang dapat diwujudkan pada penciptaan
kali ini. Enam perhiasan tersebberupa kalung, tiara (hiasan kepala), cincin,
aksesoris telinga dan gelang tangan. Perhiasan dilamatlari logam kuningan
dan tembagayang sudah tidak terpakai, kemudidigunakan sebagai bahan
perhiasan. Pehiasan kemudian diberi sentuhan akhir mengguriakark
electroplating,agarpenampilannyamirip denganperhiasamperak dan emas asli.
Selanjutnyaperhiasan dipadukan dengan batu obsidiantuk memberikan efek
colouring Hasilnya berupgerhiasarunik dan artistikdengan kuantitas ukuran
besar dan terkesanasif Karya perhiasan bodjeweleryini dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan dunia perhiasan khusbedygewelery

Kata kunci  : motif, parangGondosulj perhiasan, transformasi



THE DEFORMATION OF YOGYAKARTAN
GONDOSULI PARANG MOTIF
IN JEWELRY STRAND BY BODY JEWELERY

Written Project Report
Composition and Research Program
Graduate Progranthrelndonesia Institubf The Arts Yogyakarta, 2022

By. Wisnu Febriyanto

ABSTRACT

The Parang Gondosuli motif is a combination of the Parang motif blended with the
stylization of the Gondosuli flower. The Parang Gondosuli motif is used during life
cycle ceremonies. This motif was chosen as the basic idea for jewelry creation because
there has never been a jewelry piece that incorporates Parang Gondosuli as its
foundational design. This idea was then packaged with several modern touches through
various stages of realization.

Several theories were used as the basis for the creation, including the theory of the
Parang Gondosuli motif and the theory of jewelry. The approach used in designing the
jewelry pieces involved aesthetic theory and the theory of transforming the Parang
Gondosuli motif. The method employed in this creation is pratésed research.

The result of the creation is jewelry designed to nfiegfenstyle needs. Six pieces of
jewelry were created in this process: a necklace, a tiara (headpiece), a ring, ear
accessories, and a bracelet. The jewelry was made from recycled brass and copper, then
given a finishing touch using the electroplating technique to make it resemble real silver
and gold jewelry. The pieces were then combined with obsidian stones to provide a
coloring effect. The result is unique and artistic jewelry with a large and massive
appearancelhe outcome is a collection of unique and artistic jewelry, distinguished by

its large scale and substantial presence. This body jewelry creation has the potential to
make a significant contribution to the advancement of the jewelry industry, particularly

in the specialized field of body jewelry.

Keywords: motif, Parang Gondosuli, jewelry, transformation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nusantaramenyimpanberbagai ragam seni buday@eni budaya lahir
berkembandcemudian diwariskan dari generasidenerasi berikutnya secara
turuntemurun. Seni budaya dapat memberikan konstribusi positif pada
perkembangasosialmasyarakatDampakyang dihasilkarmencakup bidang
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain
yang dikembangkan manusia sebagaahluk sosial. Dampaknya dapat
dirasakan secara nyata pada aktivitas kehidupan dedrarirerkadang pada
saat membahasentang seni buday&lusantara yang terpikirkan adalah
sesuatu yang kunanodel lama, ketinggalanzaman pakem, tradisional.
Kenyataannygembahasan seni budaya tidak sesempit itu, seni budaya selalu
berkembang menyesuaikan peradaban manusia.Dengan demikian
perkembangannya didasari atau diilhami dari budaya yang ada di era
sebelumnya. DalarbukunyaS.P. Gustami menuliskafimasa akhir zaman
purba hingga akhir zaman madya inpatiukan bingkai pemahaman dan
wawasan berkesenian yang mengacu pada format seni budaya Obangsa
(Gustami, 200727).

Batik merupakan salah satu hakiidaya yangdentik dengan bangsa
Indonesia Tradisi batik melekat dan dekat dengaangsalndonesia. Seni
batik diwujudkan dalam seni dua dimensi dengan cara menorehkan berbagai
gambar di atasdembar kainDr. BrandesiiBatik merupakan salah satu hasil
kebudayaan asli bangsa Indonesia. Tradisi membatik diperkirakan sudah ada
sejak zaman prasejarah, mengalami perkembangan danlestapsampai
sekarang. Perkembangan batik meliputi unssur seni, desainnya, fungsi
pakai darteknik pengerjaanny@(Yudoseputro, 1983:138).

Makna filoofi yang terkandung pada kain batik menjadi suatu nilai

tertinggi dari suatu karya batik. Batik menjadi warisan budaya. Badan



Perserikatan Bangddangsa melaluUNESCOpada tanggal 2 Oktober 2009
mengukuhkan batik sebagédWarisan Kemanusiaan Untuk Budaya Lisan
Dan Non Bendavai (Masterpieceof The Oral And Intangible Heritag©f
Humanity (Mifzal, 2012: 8). Penganugeraharni mengukuhkan batik
menjadi kebudayaan asli Indonegiang dikenal dan diakui oleh dunia.
Pengakuan juga ditinjau dari ranah kebudayaan yang bersifat benda maupun
tak benda. Batik sebagai benda budaya karena dilihat dari hasil karya
pembatikan sebagai produk kebudayadangible Aspect sedangkan tak
benda jikaditinjau dari sisi makna dan nikailai yang terkandung dalam
setiap motifnyalftangible Aspegt

Batik memiliki berbagai macam moti¥otif Parang menjadi salah satu
motif tradisional populer di masyarakatMotif ini digambarkan dengan
bentuk yang khas dan sering dikaitkan dengan lingkudgaalam keraton.
Motif Parang merupakamleformasidari suasana panteatau pesisir laut
selatan Adapunpola yang di gambarkan dengan motif yang besargan
penyusunan yang diulandang (repetis). Para pencipta motif tidak
menitikberatkan pada satu aspek, akan tetapi melibatkan beliErtaigai
unsur sehingga terciptalsuahkarya. Motif yangdigambarkartidak hanya
menitikberatkan pada sisi estetika, tetapi juga adanya suatu hahapapan
kepada penggunanya, sehingga menpetimohonardoa Haraparharapan
yang adabermaksudsupaya penggunanya mendapatkan sesuatu yang terbaik
sesuai dengamakna penggambarannyiilai-nilai yang terkandungpada
motif menjadi buktibahwa karya batiknengandunignilai, dan makndilosofi
yang tinggi.

Motif Parang mengalami perkembanggesat Perkembangan ini
dibuktikan dengan diciptakan berbagai jenis atau varian dari Motif Parang
dan Motif Parang Barong sebadais a daii lberbagaiersi Motif Parang.
Artinya setelah motif dikembangkarciri khas dari Motif Parang tetap
dipertahankandengan memadukan berbagdie, seperti: kondisi alam
(parang mendung), keindahan bunggparang bintang Gondosuli) jenis

senjata jemparing pamor dan curigo), bahkan dengan memadukan dengan



motif lainnya. Unswunsur tersebut diciptakan sebagambol gambaran
perjalanan hidup manusi#asil perpaduan ini juga membangun hubungan
antara gambar bentuk motif dengan makna yang terkandung padavuifik.
Parang Gondosuylisebagaisalah satuproduk karyapengembangan Motif
Parang. Motif ini termasuk dalam kelompok batik keraton yang lahir dari
dalam lingkungan keraton Yogyakartdotif Parang Gondosulmerupakan
perpaduan antara bentuk Motif Parang dengan dipadstkasi dari bunga
atau kembangGondosuli Motif Parang Gondosulmemang tidak begitu
dikenal seperti Motif Parang Kusumo atau Motif Parang Barong. Alasan ini
membuat penulis semakin tertantang untuk mengembangkan dan
mengkreasikarMotif Parang Gondosulini menjadi dasar ide penciptaan
karya perhiasan.

Adapun yang melatarbelakangi pemilindotif Parang GondosuBebagai
ide dasar penciptaaan perhiasan logam dikarenislicdri Parang Gondosuli
masih sangat jarang diekspoBari beberapa karya perhiasan yang bermotif
batik, penulis belum pernah menemukan karya perhiasan yang mengekspose
keindahandari Motif Parang GondosuliOleh karena itu penciptaan karya
perhiasan dengan motbondosulimenjadi yang pertaméSedangkan sisi
visual padamotif ini menarik:

1 Motif Parang Gondosulmemiliki bentuk motif yang memadukan
stilasibungaGondosuliyang dapat dikreasikan untuk menjadi karya
perhiasan.

1 Motif Parang maniliki bentuk visualsasi dan karakter khas sehingga
menarik untuk diolah, baik dari aspek estetika dasuahya,
diantaranya: Komposisi pada motif ini melintang (diagonal) 45°
dengan disusun berjejer saling terkait, berualagng (epetis),

tetapi terkesan tidak kaku dan tidak membosankan.

Layaknya motif batik Motif Parang Gondosuluga mengandung mak
yang bijaksanafibahwa siapa saja yang mengenakan motif ini diharapkan

kelak akan dapat mengharumkan nama baik pribadi maupun keluaiganya



Jika makna ini diterapkan pada perhiasan diharapiapat membawa
kebaikan keberuntungan baik bagi pemakainya maupun pada karya

perhiasan itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Pada rumusan penciptaan, penulis mengangkat ideMizif Parang
Gondosulidan metransformasikan menjadi karya logam dengan mengolah
dengan bentuk yang lebih, unik, estetika sehingga memiliki pli&ga

Pemasalahan tersebut diuraikan datamusan penciptaan sebagai berikut

1. BagaimanamentransformasikamMotif Parang Gondosulke dalam
penciptaan karya perhiasantiga dimensi (3D) dengan
mempertimbangkanunsurunsur seni rupa dan kaidah produk
fungsional (seni terap).

2. Bagaimana merancang dan mengkomposisikitotif Parang
Gondosulimenjadikarya perhiasagang memiliki daya pikatGenter
of Interes), mengedepankakekriyaansebagaimana fungsingabagai
seni terapanArt Function).

3. Bagaimana menciptakan karya kriya baru yang mengutamakan nilai
fungsi (praktis) @nganmengangkat kebudaya&lusantarsebagai ide
penciptaan dengan mengikutahapan penciptaankarya (produk)

sesuai bidang ilmu kriya seni.

C. Orisinalitas

Seorang perancang selalu berharap karya yang mereka ciptakan menjadi
sebuahproduk baru(inovaif) dengan memilikinilai pembed&diferensias)
dengan yang sudgiernahdiproduksi Untuk mencapai hal tersebiatrkadang
memerlukan perenungan secara mendalam sehingga semuainsisuatau
atribut karya akan menyatu menjadi sebuah karyith Perancangakan
mengeluarkan segala potensi dan kemampuaieyai terwujudnya karya

yang sesuai dengan konsegrancangariJpayaini bertujuansupaya tercipta



kesatuan karya yang utuh, saling mendukumgtara komponen yang
ditampilkan. Perancanganberusaha untuk menggali beberapa aspek yang
kaitannya dengan kompetenkafd skilldansoft skill), diantaranyaolah rasa,
olah karsa, kéeknikanyang akan diterapkan selama berkarypaya ini
ditempuh dengan harapaulapat muncul karyakarya seniperhiasanyang
inovatif disertai dengan nilanilai keunikan,artistik, esetikaNilai-nilai karya
akan tampak pada ide karganformat atau bentuk karya yang tidak biasa
(unconvensional)

Penciptaan karya perhiasan kahi dengan menerapkammetode
transformasi Penulis mengangkatotif Parang Gondosukebagaide dasar
pembuatan perhiasan logam. Perhiasan dirancang nantinya akan
menampilkan bentuk perhiasan dengan menonjolkan asisstik tanpa
meninggalkan nilai k&riyaannya.Artinya rancangarperhiasarmasihtetap
mempertahankan nilai fungsi dari perhiasan itu seryding dipadu bentuk
bentuk ekspresif dengan mempertimbangkan -nilai estetika tanpa
meninggalkarfungsi dan kaidahnya sebagerhiasan.

Berikut karya perhiasan yang pernah dibuat dengan ide dari Motif Parang

diantaranya seperti gambar di bawabh ini:

Gambarl. Penjepit Rambut
Karya: Trevanto Swandanu Yudantoro



Sumber : Naskah Publi kasi AiMoti f Bati k Parang
Wa n i Ttalauig2020

PARANG KUSUMO

Gambar2. Cincin perhiasan motif parang
Karya: Palace Jeweler kolaboraginne Avantie
Sumberhttps://thepalacejeweler.com/prodecategory/kekaseh/

SeorangTrevanto Swandanu Yudantotelah membuat perhiasan ini
sebagai karya tugas akhirnya untuk merkésarjanaan Stratal) pada
jurusan Kriya Logam di Institut Seni Indonesia Yogyakarta 26a@akarya
kedua penulis mendapatkan dari koleksi perhiasan dengan menggandeng
(kolaborasi)denganseorang desainer busakane Avantie. Pada kolaborasi
ini menghasilkan beberapa perhiasan dengan tema batik tradisional,
diantaranya cincin perhiasan dengan Motif Parang.

Perhiasan di atas mengangkat ide dari kebudayaan tradisonal batik Motif
Parang. Motif ini mudah dikenali, tampilan Motif Parang berciri beHdeku
lekuk dan saling kait mengkaerjejer melintang arah diagonakenjadi ciri
khas darimotif ini. Penulis kemudian mendapat ideval dari melihat bentuk
Motif Parang, kemudian berpikir untuk membuat perhiasan dengan
mengolah mngembangkan dan mengkreasikdaentuk dari Motif Parang
menjadi bentuk yang estetis tanpa meninggalkan kesan lekuk dan saling

mengkait sebagai ciri khasari Motif Parang.


https://thepalacejeweler.com/product-category/kekaseh/

Adapun kesamaannya dari karya sebelumnya adaaimasama
mengambil ide darimotif parangyang ada pada kain batik tradisional

walaupundengan sudut pandang yang berbeda.

D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan yang akan dicapai pada penciptaan perhiasan kali ini sebagai
berikut:
a) Mengkreasikan Motif Parang Gondosulidengan memadukan
beberapa unsur pendukungnya sebagai sumber ide dalam penciptaan

dan perwujudan karya kriya (perhiasan logam)

b) Mewujudkan gagasan tentang perhiasan dengan menggali dan
mengolah sisvisualdan falsafah daMotif Parang Gondosulrang
dikreasikan dengan memaksimalkan unsur material (batian)
keteknikan

2. Manfaat
Penulis mempunyai harapan dan keinginan pada penciptaan kriya
logam perhiasan ini, dapat memberikan ide, gagasan dan kontribusi untuk
menambah ilmu pengetahuan secara teori maupun praktik pada bidang
penciptaan seni kriya logam pada khususnya seni perhiasan.
a) Manfaat Secara Teoritis
1 Secara teoritis hasil dari penciptaan ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan dunia
pendidikan terutama kompetensi kriyareatif logam dan

perhiasan.

1 Hasil karya perhiasan ini dapat memotivasi untuk lebih
mendalami tentang motif darbudaya tradisional asli
Nusantara sekaligus sebagai cara untuk melestarikan

kebudayaan nasional.



b) Manfaat Secara Praktis

1 Secara praktis haspenciptaanini diharapkan bermanfaat
secara langsung dan dapat memberikan kontribusi kepada
masyarakaluas dan pengrajin logam pada khususnya.

1 Proses penciptaan ini bisa memberikan manfaat dalam
memotivasi diri untuk mengembangkan dan meningkatkan
pengalaman tentangeknik penciptaan perhiasan dengan
menggali berbagi pengetahuan yang Dberkaitan dengan
perhiasan (desain, bahan keteknikan dan lainnya).



BAB I
KAJIAN SUMBER PENCIPTAAN

A. Kajian Sumber

1. Batik

Tradisi membatik tersebar diseluruh penjiNusantaraSetiap daerah
menghasilkanbatik denganciri khas masingmasing Perbedaanyang
paling mencololdapat dilihat dari segpenggambaramotif, teknik yang
digunakansampai pada penerapan warnanya. Dalam perkembangannya,
situasi lingkungan alam, budaya dan perubahan yang terjadi
mempengaruhi corak, ragam hias, warna serta bentuk dari keseluruhan
karya batk, karena itu ada istilah Batik Keraton, Klasik, Kontemporer,
Pesisir (Sekarjagad. 2015: 3). Batik kerajoga disebut dengan batik
klasik mengandung nilai filadi yang dalam. Hal ini sangat berbeda
dengan batikdaerah pesisiran yang dipengaruhi ragam hias yang dibawa
oleh warga asingengarbentuk gambarnya lebih bersifadturalis penuh
warna €olourfull). Batik mempunyai aturan tata cara penggunaan yang
pakem Aturan ini diberikan dari pihak Keraton Yogyakarta. Sri Paduka
Sultan Hamengku Buwono VII membuat peraturan baru yang merevisi
aturan sebel umny aPrandia Dalera Bab Namanipilme r j ud u
Pengge Keprabon Ing Ngayogyakarta Hadiningrat ( Kusr i ant o. 201
Pada peraturan ini menyebutkan secara spesifik tentang -mratiff
larangan pada batik.

Batik tradisionalbanyak dipengaruhi oleh kebudayaan daerah, adat
istiadat, kehidupan sosiatasyarakatkepercayaan sampai dengan agama
atau kepercayaan yang berkembang pada suatu daerah. Pada zaman
kebudayaan Hindunenggunakansimbol keagamaaan untuk membuat
motif batik. Sedangkan pada perkembangan zaman Islam tidak
diperbolehkanpenggambarainatangatau mahluk hidup lainnya, akan
tetapi dengan carastilasi dan deformasibentuk Dengan begitu hasil

gambar masiimengandungilai hiasyang kuat.



Berikut gambar motimotif yang dimiliki oleh kraton sehingga
Masyarakat umum tidak diijinkan untuk menggunakannya.

Gambar3. Motif Larangan Keraton Yogyakarta
Sumber: Mccabe, Elliot:.Batik Fabled Clatff Java 2004.

2. Motif dan Filosofi
a) Motif

Motif menjadi pondasi kuat karya batiBentuk gambarmotif
dapat menunjukkamaerahasalsertaé ni | ai 6 itdsendiri bat i k
Bentuk motifbatik merupakan hasil deformasi bentuk dari benda yang
di pandang mempunyai arti dan mempunyai pesan spiritual dari

pencipta motifnya. Menurut Suhersono (2005:13) motif adalah desain
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yang dibuat dari bagiabagian bentuk, berbagai macam garis, atau
elemenelemen yang terkandung begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk
bentuk stilasi alam, benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri.
Selaras dengan Suhersono, Sewan Sugaf®0:212) menjelaskan
motif adalah kerangka gambar yang mewujudkan batik secara
keseluruhan. Proses membuat motif batik merupakan: tahapan
pekerjaan mencipta gambar kemudian gambar disuamdirangkai
serta, memadukan bentblentuk dasar motif, bentuk berbagai garis,
dan sebagainya sehingga tercipta sebuah bentuk gambar (motif) baru
yang indah, serasi, bernilai seni, serta orisinil. Hargu (pencipta
motif) merancang motif penuh dengan muatan -mik&i makna
filosofi hasil perjalanan spiritualnya. Motif yang tercipta dipengaruhi
dari nilaknilai kedaerahamdimana motif tersebut diciptakanPara
pencipta motif menggambarkan idenya dengan kondisi adéin
belum mengenal atau memahami tentang berpikir abstrak sehingga
segala idediwujudkan dalam bentuksimbolsimbol. Penggambaran
simbolini kemudian menjadi bagiasenidentik dengarbudaya jawa
MasyarakatJawa sering menggunakammbol atau saneposebagai
bentuk penanda peristiwa atau kejadian dalam perjalanan
kehidupannya.

Ragam budaya Indonesia memiliki corak atau pola yang berbeda
beda. Pada pembahasan kali ini dibatasi tentang budbgtk
relevansinyadengan seni kriydbogam dan perhiasanPada seni kriya
di kenal dengarornamenatau ragam hias. Ornamen dimaksudkan
untuk menghias sesuatu bidang atau benda, sehingga benda tersebut
menjadi indah seperti yang kita lihat pada hiasan kulit buku, piagam,
kain batik, tempat bunga dan bardmgrang lainnya (Soepratno. 1984:
11). Ornamen sengaja dibuat dengan tujuan menghadirdeorasi
pada suatu benda (produk) selain itu juga sebagai pemenuhan nilai
estetis yang bermuatan n#ailai kehidupan manusia. Ada kelompok

masyarakayang masih mempunyai pemikiran bahwamamenyang
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diterapkan pada barang atau benda me
tersebut Seperti layaknya prodydroduk tradisional yang kaya

dengan hiasalmrnamenmaka benda yang dibeornamenmemiliki

nilai ekonomi yang di atas rataat a , tidak seperti pr
tanm tempelarhiasan akan dianggap biasa.

Ornamen terdiri dari susunanmotif. Dengan begitu motif
sebagai penghias menjadi dasar pembentukaamen Sampai
disini jelaslah, bahwa motiflah yang menjadi pangkal tolak atau
esensi dari suatu pola dan setelah motif itu mengalami proses
penyusunan dengan jalan ditebarkan scara berulamg, disana
akan diperoleh, yang bila diterapkan pada suatu benda maka
peranannya berubah menjatiamenGustami. 2008:7).

Begitu juga motif batik tradisional bersifat monumental dari
kehidupan alam sekitarnya sebagai bentuk imajinasi pikiran dan
kepercayaan dari penciptanya yang biasanya tidak disebutkan dengan
jelas. Sedangkan penerapan motif menurut Ensiklopedia Nasional
Indonesia Edisi 3 (1990: 2a8)7), motif atau ragam hias ada yang
dibuat hanya untuk memenuhi selera keindahan, tetapi ada yang
dibuat dengan tujuarain. Di pulau Jawa seluruh motif batik
diciptakan dengan suatu harapagar pemakainya dapat mengalami

hidup yang mulia.

b) Motif Parang

Batik mengandungcitra positif Batik merjadi salah atu dari
produk kriya Kriya sendiri merupakarkebudayaan dan seni rupa asli
Indonesia. Batik menjadi bagian dasgjarahseni rupa Indonesia.
Batik memiliki rentang sejarah yang erat dengan perkembangan
kebudayaamusantaraBatik berkembang sejak kedatangan pedagang
dari India yang melakukan perdagangannya sampai di wilayah
Indonesia. Para pedagadgtangdengan membawa kebudayaan dan
kepercayaaryang mereka anu#kulturasi ini menghasilkan produk
kebudayaan baru yang karya yang kental dipengaruhi oleh masing

masing pihak.
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Yogyakart ambm® nlj afdii r ya serSeni bat.

batik semakin berkembang pesat padman kerajaanMataram Islam
yang dipimpinPanembahan Senopati. Kerajaan Mataram mengalami
puncak kejayaan pad masa pemerintahan Sultan Agung
Hanyokrokusumo. Sultan sangat memperhatikan kehidupan rakyatnya
sehingga rakyat hidupman dan sejahterdada masa itu seni dan
budaya mendapatkan perhatian yang tinggi, salah satunya Detas (
Perindustrian dan Perdagangdi6: 10)

Motif Parang pada zamakerajaandikenakan oletparakalangan
tertentu.Hanya Raja atau Sultan, Permaisuri dan keluarganya yang
diperbolehkammengenakamMotif Parang sebagai baju kebesarannya.
Kata Parang sendiri diambil kabmhasalawa;pereng yang berarti
pinggiran suatu tebing atau lereng. Secara geografis posisi lereng
berada diantara dataran rendah dan dataran tinggi, jika digambarkan
dalam suatu garis berbentuk diagonal. Dengan begitu komposisi motif
ini disusun secara melintang atau diagonal (4®) bawah ini

merupakan gambar motif parang rusak dan motif parang barong.

r

Gambard. Motif Parang Rusak
Sumber: Motif Batik Tradisional Yogyakarta: Yogyakarta Traditional Batik
Designs, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogayakarta 2016
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Gambars. Motif Parang Barong

Sumber: Motif Batik Tradisional Yogyakarta: Yogyakarta Traditional Batik

Designs, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Yogayakarta 2016

Motif Parang merupakan deformasi dari beberapa bentuk, seperti:

a)

b)

Bentuk ombak laut yang susul menyusul, mengandung
makna bahwa pada kehidupan ini tidak ada yang mudah
(mulus). Banyak cobaan permasalahan silih berganti seperti
layaknya ombak di laut yang tidak pernah putus.

Pusaran ombak yang distillisasai menjadi bentuk intan atau
mlinjon yang di tempatkan untuk memisahkan satu baris
dengan baris lainnya. Bentuk ini mempunyai makaawa
seorang pemimpin yangedang bejuang dengan gigih dalam
pusaran air, yang jika berhasil diibaratkan seperti menemukan
permata

Motif Parang merupakan deformasi dari bentuk burung
rajawali yang merupakasimbol dari seorangyVong Agunga
Korelasi Motif Parang dengan anatomi dari burung rajawali
adalah:

1) Kepala burung mengandung makna kecerdasan. Paruh
merupakan manifestasi dari isi mulut yang dilukiskan
sebagai lidah apiuceng. Hal ini mengandung makna
bahwa lidah seorang pemimpin ibarat api yang
ucapannya dapat membakar orang banyak.

14



2) Tuding berarti menunjuk. Seorang pemimpin
senantiasa memberikan teladan yang merupakan
petunjuk bagi rakyatnya.

3) Sayap mengandung makna kemampuan beraktivitas
dan mobilitas sangat diperlukan oleh seorang pemimpin
(Kusrianto, 2013140).

Di bawabh ini keterangan gambar susunan dari motif parang.

Gambar6. Susunan pada Motif Parang Barong
Sumber: Batik Filosfi, Motif dan KegunaarnKusriantq 2013

Motif Parang merupakan motif kebesaran dluargakeraton
Yogyakarta. Sejarah kedudukan Motif Parang berawal dari
perjanjianGiyanti. Kerajaan Mataram yang terpecah menjadi dua
wilayah Kesultanan Yogyakarta dan Kasunanan Surakarta.
Perjanjian Giyanti sangat berpengaruh terutama pada waktu
pembagian hartkerajaantermasuk Pusaka, Gamelan, Kereta
Kencana dan benda lainnya. Batik Parang menjadi bagian harta
keraton Mataram mengalamiasibyang sama, semua busana di
pindahkan ke Yogyakarta. Dengan begitukb&arang menjadi
busana keraton Yogyakarta atau sering diséfwisan Dalem
Motif Parang terikat aturaaturan tertentu dari dalam lingkungan
Keraton Yogyakarta dan tidak semua orang dapat mengenakan
batik bermotif ini. Terakhir Sri Paduka Sultan Hamengku Buwana

VIII membuat peraturan baru yang merevisi aturan sebelumnya.
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Aturan itu berjudul:Pranatan dalem bab namenipun pengangge
keprabon ing Nagari Ngayogyakarta Hadiningtat Dal am r evi
peraturan secara spesifik disebutkan rawoiitif batik larangan
meliputi Parang Rusak (Parang Rusak Barong, Parang Rusak
Gedreh). Selain raja, semua putra dalem juga diperbolehkan
mengenakan kaikain tersebut. Permaisuri diperbolehkan
mengenakan katkain tersebut. (Kusrianto. 2013. 44)

Pada gambar di bawah menunjukkdRaja Kesultanan
yogyakara dengan permaisuri mengenakan jeindengan morif
Parang.

Gambar7. Sultan Hamengkubuwono X beserta permaisuri mengenakan batik
Motif Parang
Sumberhttps://www.goodnewsfromindonesia.id/2016/03/28/mdjaté-
Parangyangtak-sembarangan

Peraturan keraton sudah mulai memudaurantersebut sudah
mulai bergeser sedikit demi sedilgeiring berjalannyawaktu
Masyarakat yang berada di luar lingkungan keraton sekarang
dengan bebas menggunakan kain batik dengan Motif Parang.
Keadaan ini dikarenakan berubahnya pandangan politik di negara
Indonesia. Setelah negara Indonesia terbentuk  dan
memproklamirkan kemerdakaannya, semua wilayaNudiantara
yang berada dari Sabang sampai Merauke bergabung menjadi satu
dalam kesatuan wilayah negara kesatiRepublik Indonesia.

Kerajaankerajaan yang ada di wilayddusantarasecara politik
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dan kekuasaan melebur dalamtempemerintahamepublik yang
dipimpin oleh seorang Presiden. Kekuasaan keratorkeiaaan
sudah mulai berkurang tidak lagi mendominasi diwilayahnya
masingmasing. Akibatnya beberapa aturan yang sebelumnya
ditegakkan dan dipegang teguh oleh keraton mulai memudar.
Beberapa motif batik keraton yang bersifat larangan berangsur
angsur sudah bisa dikenakan olabsyarakatimum. Masyarakat
pengguna Motif Parang tentunya tidak bermaksud melanggar
aturan dari pihak keraton tentang Motif Parang ini, akan tetapi
mereka mempunyai pertimbangpertimbangan diantaranya
nilai-nilai estetika atau keindahan maupun nilai fifbss/ang ada
pada Motif Parang. Di bawah ini gambar artis kenamaan

Hollywoodmengenakan busaterbuat darkain motif parang.

GambarB. Artis HollywoodJessica Alba mengenakan Busana Motif Parang
Sumber:
https://www.goodnewsfromindonesia.id/wpcontent/uploads/2009/10/JA2148x300

Jpg
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Di bawah ini seorang perancang busana yang menggunakan motif
Parang sebagai bahan busana rancangannya:

Gambar9. Busana Motif Parang rancangan Lu Xun diproduksi Batik Danar Hadi
Sumber: Batik Filosfi, Motif &Kegunaan. Kusrianto

c) Motif Parang Gondosuli

Karya seni dengan apapun bentuknya pasti melalui sebuah
proses perancangan dan komposisi yang telah dipikirkan dengan
sedemikian rupa. Dalam proses ini terdapat pripsipsip yang
harus dipahami agar seorang pencipta seni mampu menerjemahkan
karya ciptaannya menjadi karya dengan nilia estetis dan mudah
dipahami oleh para penikmat seRenciptaan kali ini, penulis
mengarah padaMotif Parang GondosuliDari beberapa ragam
motif parang yang adaMotif Parang Gondosulimampu
menyentuh dengan keunikan dan keindahanmentuk motif
parang yang menyerupai hfird5d dengan posisimiring (italic)
juga tidak tercipta begitu sajatapi terisnpirasi dari kebudayaan
masa lampauMenurut Van der Hoop dalam bukindonesische
Siermotievem RagafRagam Perhiasan Indonesia Indonesian
Ornamental Design

fiDiseluruh Indonesia terdapat ragdumas pilin berganda.
Bentuknja serupa deng&n Datangnjadisini bersamasama
dengan kebudajaan perungdgban dikenal djuga dalam
kebudajaan perunggu Eropah, jasegljenisdengan ituA)
Pilin berganda bersambwsambung pada nekara perunggu
zaman prasedjaralBerasal dart DjawaBarat: KBG no.
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1829. b) Gelang tangan perunggu. zaman prasedjarah,
Pasemah. Sumatra Selatan: KBG no. 218}. Pilin
berganda pada bujung perunggu, zaman pigseah, dari
Kerintji. Sumatra Tengah; KBG no. 1443. d) Spak
kuningan untuk sarung sendjata, dengan pilin berganda dan
ragamzhial kuno jang lain. Tanah Battik. Sumatra Tengabh;
KBG no. 15032E) Pinggir terdiri dart pilin berganda pada
se-buah lontjeng perunggu jang tua. Solo. Djdwagah;
barang kumpulan E. W. van Orsoy de Flines. 1) Pilin
berganda pada sebuah kendi huningan dart Brunai. Borneo;
KBG no. 21906.G) Pilin berganda pada sebuah tjeret
perungguDjuga clad Brunai: KBG no. 21625) Pengisi
bidang terdiri dart pilin berganda pada sebuah peleting dart
Papua: KBG n®2820 (Hoop, 1949, P:36)

Selama proses penciptaan ini, penulismempelajari dan
mengkaji dari berbagai sumber data sebdmgdian acuamntuk
mendapatkan pengetahug@ang berhubungamengan ide pada
penciptaan ini. Studi literatur digunakan sebagaiprosedur
mengkaji tentang Motif Parang Gondosulisebagai ide pada
penciptaan karya perhiasaHasil kajianini akan memberikan
berbagai macam informassebagai baharpertimbangan dan
petunjukpada penciptaakarya perhiasan

Motif Parang Gondosulimenjadi menarikuntuk dikaji dan
dikupas dengan keilmuaseni rupa Unsurunsurseni rupayang
terdapat atau tergambar pada motif mampu mengyiratkan
sebuah maknaMotif Parang Gondosulinasuk dalam kelompok
raut bidangorganis Bentuk organis dapat dibuktikan dengan
terciptanya bentuk bidang yang non geometris (yang tidak dibuat
secara matematika) yang dibatasi garis lengkangkung bebas,
mengabaikan sudut pada setiap sambungan garisnya. Bentuk ini
dijelakan Husen Hendriyana menurut beliau Bidiang organis
dibatasi oleh limit bidang yang membentuk garis bebas dari
sebuah bentuk organis sepert.
(Hendiyana, 2019, 73)
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Bentuk pola secara keseluruhan tersusun dagarisgaris
lengkung (kurva) titik dan lingkaran yang disusun secara
berulangulang sengan arah diagonal dengan kemiringan 45
derajat. Garis menjadi unsur penting untuk menyiratkan sebuah
ekspresi. Potensi garis dalam memberikan sugesti lebih dari hanya
menggaris batas saja, di dalam tangan seorang pelukis yang mahir
dapat juga mengekspresikan baik gerak mauun massa (Sidiq,
Aming Prayitno,1979,6). Garis lengkung mengingatkan kita pada
ombak lautan dengan kekuatannya mengalun indah mendekati
pantai Garislengkung pada motif indapat diasosiasikan sebagai
garis yang berirama, luwes, lemah gemulai, keriangalnamis,
berkelanjutan (nyusul menyusul), kuagrmonj. Sedangkan pada
Motif Parang Gondosuli Garis lengkung yang terbentuk
menyerupai huruf S. bentuk seperti ini menurut, Sardjiman Ebdi
Sanyoto adalah:

Garis lengkung S atau garis lemah gemulgiacge
merupakan lengkung majemuk atau lengkung ganda. Garis
ini dibuat dengan Gerakan melengkung ke atas
bersambung melengkung ke bawatau melengkung ke
kanan bersambung melengkung ke kiri yang merupakan
Gerakan indah sehingga garis ini deisehinte of Beauty
merupakan garis terindah dari semua bentuk garis yang
memeberikan asosiasi Gerakan ombak, padi/ rumput
tertiup angin, pohon tertiup angin, Gerakan lincah bocah/
anak, dinamis, Iluwes. Melambangkan keindahan,
kedinamisan, keluwesan (Ebdi S., 2005, 81).

Batik Motif Parang Gondosuldisusun secara berulagang
dengan arah arah geraielintang diagonalSumardjo (2014, 343),
mengungkapkan pendapat sebagai
pola parang atau miring berupa garis diagonal yang memenuhi
seluruh bi daGemkd&riaaram garsani yamgadakan
menciptakan kesan atau pencitraan dari beberapa obyek yang
disusun didalamnya. Di dalam perancangan, gerak adalah suatu

susunan unswunsur rupa yang teratur pada suatu komposisi dan

20



mempunyai arah yang menuju pada suatu tujuan tertentu (Irawan
dan Prscilla Tamara, 2013, 37Arah diagonal akan menciptakan
semangat dinamis kurang seimbang berprinsip tetapi
menggambarkan adanya pergerakan didalamnya. Dapat kita
bayangkan arah ini dengan orang yang sedang berlari, ilustrasi
hembusan angin meniup kencang.

Berikut gambar kain batik dengan Motif ParangGondosuli

koleksi dari Puro Pakualaman.

Gambarl0. Motif Parang Gondosuli
SumberKoleksi batik Puro Pakualaman
Fotografer: Wisnu Febriyanto

Untuk mewujudkan karya perhiasanini, penulis bemnsaha
mencermati segala sesuatu yang behubungan détgérParang
Motif Parang Gondosuliadalah salah satu variasi hasil
pengembangan dari Motif ParangViotif Parang Gondosulini
mempunyai ciri khas adanystilasi dari bunga atau kembang
Gondosuli pada kepala motif. Dibawah ini gambar bunga

Gondosuli
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Gambarll BungaGondosuli
Koleksi Bpk. ZainAlamat: Desa Tumanggal Kalasan,Sleman
Fotografer: Wisnu Febriyanto

Motif Parang Gondosulinengandundilosofi bahwa siapa saja
yang mengenakan batik dengan motif ini diharapkan dapat
mengharumkan nama baik pribadi maupun keluargakysn
batik dengan motiMotif Parang GondosuBering dikenakan pada
saat upacara daur kehidupan, misalpgda saat upacatatesan.
AKei ndahan dan keharuman dal am art
membawa budi pekerti diharapkan memancar pada pribadi anak
yang tumbuh menjadi 0 r2815:g72).d ewas ao

Berikut gambar pemakaian batik mdearang Gondosuli pada

sebuah acara budaya.

Gambarl2. Anak gadis pada upacara Tetesan mengenakan kain Batik Motif
Prada ParanGondosulidan Motif Cinde
Sumber: Murywati S, 2015
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Motif Parang Gondosulijuga menpunyai andil dalam dunia
penerbangarMotifnya dipakaipadakain seragam para pramugari
dari salah satu maskapagénerbangan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN). Motif Parang Gondosuldipilih karena filo®fi yang
terkandung pada motif tersebuBeorang pakar pemasaran,
Hermawan Kertajayanenuturkan pengalamnnygaya dihibur
oleh senyum dari pramugari yang cantik dan pramugara yang
gagah berbalut busana khas Indonesia, dengan corak Parang
Gondosuliyang memiliki nilai falsafatiisinar kehidupan yang
harumd, sungguhanggun dan elegan. (Kertajaya, 2014: 231).
Dibawah ini adalah foto seragaoabin crewGaruda Indonesia

Airways

© Wama Biru © Warna Ltlac © Warna Oranye © Wama Hijau Toska
Warna ini memberikan kesan andal Warna ini menampitkan kesan degar, Warna imi memberikan kesan hangat, Warna ini memberikan kesan

tepercaya, berwibawe dan menenangkan. | inspiratif dan kreatif ramah dan penuh energi sophisti

d tropés dan menyegarkan

Gambarl3. Motif Parang Gondosultiiterapkarpadakain seragam pramugari
salah satu maskapai penerbangan
Sumber: Garuda IndonestOLOURS2018

Kreativitas dapat muncul setelah dapat menyikapii apa yang
ada dalam benak imajinasi dan pikirannya. Hasil daghaosan
pikiran ini akan menciptakaide baru, konsep baru, yang sifatnya
fundamental. Setelah memahami tenttadif Parang Gondosuli
sebagai ide dasar penciptaan maka dilanjutkan dengan mengkaji

atau mengulas dan menggali lebih dalam tentang ide tersebut.
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Setelah mengkaji tampialrvisual Motif Parang Gondosuli
kemudian penulis juga mengkaji makna filosofi dari motif ini.
Yang lebih mengejutkan adanya benang merah yang
menghubungkan kedua makna tersebut. Dari sini menambah
kepercayaan diri untuk mewujudkan karya perhiasan logam
dengan sumber ide moif para@gndosuli Walaupun terbentang
jarak dan waktantara waktu penciptaaviotif Parang Gondosuli
dengan munculnya pengetahuan tentang wmssur seni rupa
tetapi kedua wilayah seni ini mempunyai hubungan secara arti.
Persamaan sangat mungkin untuk dijadikan sebagai titik awal
dasar pengembangan pengetahuan pada bidse rupa

khususnya dunia kriya seni berupa karya tulis maupun karya seni.

3. Perhiasan

Perhiasan menjadi bagian gaya hidup manusia. Manusia sudah
mengenakan perhiasan sudah sejak dahulu. Perhiasan dikenakan
manusia untuk menghias tubuhnya supaya dapat tampil lebih elegan.
Perhiasan berasal dari kata dasar hias. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1989: 34849); Hias Yerb memperelok diri dengan
pakaian dan sebagainya yang indadah. Pethias.an foming
barang apa yang dipakai untuk berhi&smpulan perhiasasannya
seperti cincin, subang, antiamting, tusuk konde sangat lengkap.
Sedang pengertian pehiasan mempunyai berbagai definisi, pada
Ensiklopedia Nasional Indonesia:

Perhiasan merupakan bergenda untuk memperindah
atau mempercantik diri seseorang yang dikenakan pada bagian
bagian tubuh tertentu seperti kepala, telinga, hidung, bibir,
leher, dada, tangan, kuku, kaki dan bagian tubuh lainnya.
Pembuatan dan pemakaian perhiasan telah dilakukan oleh
manusia sejak masa prasejarah. Sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan kemampuan mereka, bahhan yang

digunakan untuk membuat berbanda perhiasan adalah yang
mudah didapat misalnya: batu, tulang, gigi binatang, kerang,
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bulu burung, kaca, logam, kain, kertas, dan lainnya
(Ensiklopedia Nasional Indonesia. 1990:.59)

Perhiasan menjadi benda yang akan menghias tubuh manusia
sehingga terpancar keindahan dari diri pemakainya. Selaras dengan
pernyataan di atas, Peter Dornseorangseorang penulis dan kritikus
yang berspesialisasi dalam desain dan seni terapan aba@, ke
menuliskan definisi pada bukithe New Jewelry Trends Traditions
Perhiasan adalah seni dekoratif dan yang penting bukan kata yang
dapat diciptakan darinya, tetapi apakah itu memberikan kesenangan
bagi pemakai dan penontonnya atau tidBlor(ner. 1991: 3. Pada
sebuah pengantar buldewelry Desigr(2008: 8) menjelaskan tentang
perhiasan:perhiasan umumnya dianggap sebagai karya seni yang
indah: berdiri sendiri, indah dan menyendiri. Meskipun persepsi ini
tidak sepenuhnya salah, penting juga untuk melihat perhiasan sebagai
bungkus dalam berbagai konteks teknologi, sos@frah berpotensi
lebih dari sekadar aksesori fesyen. Untuk memahami desain perhiasan
kontemporer, kita perlu melihat karya seperti yang kita lihat sebagai
produk dari bidang desain apa pun: sebagai proyek konseptual, sebagai
materi, studi, sebagai komentar sosial, dan sebagai koneksi ke masa
lalu.

Perhiasan di Indonesia mempunyéartid tersendiri Bentuk
apresiasi perhiasamulai dari hasil senimenjadi bagian dari makna
sosial dan budaya sampai sebagantuk investasi (berbahan logam
emas). Perhiasan juga dapat menunjukan status sosial dari pemakainya.
Fungsi ini dapat menunjukkan identitas seseorang tentang, asal
muasalnya, cerminan gaya hidup suatu peradaban, dan sebagai
ungkapan nilai estetika dari diri seseorang.

Bangsa Indonesia mampu mengolah bahan logam sudah sejak
lama. Para ahlsejarahdan para arkeolog menemukbanyakartefak
perhiasan. Artefak perhiasan yang ditemukan terbuat dari berbagai

macam materiaMaterial perhiasan yang ditemukaidak sekedadari
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bahan logantetapijuga terbuat dari material seperti: tulang, tanduk,
tembikar Penemuanini secara fungsi dikelompokkan pada jenis
perhiasan karena nilai fungsinya Beberapa artefak yang telah
ditemukan, ada yang dibuat mulai dari zaman prasejarah sampai pada
masa zamakolonial. Penemuamrtefak inidapatmembuktikan bahwa
nenek moyang bangsa Indonesia pada zaman dahulu telah mampu
menciptakan produkroduk dengan mempertimbangankanilai
fungsi.

Pada dasarnya tidak semua benda logam terdiri atas campuran
logam yang sama sehingga penelitian pada artefak logam dengan
memanfaatkan uji laboratorium dan analisis komposisi unsur
menjadi penting untuk menentukan apakah artefak logam yang
diteliti terbuat dari perunggu, tembaga atau unsur logam lain
(Haryono, 198565).

Dan selanjutnya logaftogam tersebut diolah menjadi beberapa
produkproduk yang memiliki nilai fungsi. Produk tersebut terbentang
dari mulai alat ritual, peralatan rumah tangga sampai dengan
perhiasan. Bendbenda emas masa lampau tanpa membedakan
fungsinya masingnasing pada hakekatnya adalah karya seni para
pande magHaryono, 1994 &).

Perhiasan memiliki beberapa ragam jenis. Masmaging jenis
perhiasan mempunyai kegunaan cara penggunan yang berbeda: seperti
cincin, kalung, anting, subang, bross dan sebagiannya. Perhiasan
memiliki A s i ganhgodapat dibahas lebih spesifik, dikarenakan
perhiasan memilikirentangg sejaralyang terjalin dengan imajinasi
orang.fiThus, the main purposa&f producing jewelry was to create a
fesyemble image Jewelsf thel of 20" century were not only forgeries
already but their design was predictable andh#sis was the ideaf
production and consumption, yang berarti: Ol eh
utama produksi perhiasan adalah untuk menciptakan citra yang modis.
Perhiasan di awal abad-R® bukan hanya palsu tetapi desainnya dapat
diprediksi dan didasarkan pada gagasan produksi dan konsumsi.
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(Drutt, English, Dormer1995:14). Perhiasasudahtidak di monopoli
kaum hawatetapi para kaum pria juga memiliki model perhiasan
sendiri di zaman sekarang Perhiasan mempunyai fungsi yang
bermacarrmacam parapenggunanya mempunyai tujuan yang berbeda
pula: bisa sebagai pengukuh status sosial, seljagai kekuatan

maupun tujuan lainnya.

B. Kajian Teori

Teori menjadi dasar landasan untuk mengungkapkan ide atau gagasan. Ide
atau gagasan tersebselanjutnyadikembangkan dan wujudkan dalam
bentuk karya seni. Dengaherbagai tahapammenggali dan memahami
beberapa teori yang digunakan diharapkan dapat tehjabnongarantara ide
dengan bentuk karya yang diwujudkan. Penulis menggurizddaerapdeori
sebagakajian dan arahaselama mewujudkan idde dalam berkarya. Teori

yang diguakanselama penciptaaakandiuraikan di bawah ini:

1. Teori Estetika

Estetika menjadi bagian dari ilmu seni yang behubungan dengan
keindahan. Beberapa pendapat mengatakan, bahwa pemahaman
tentang estetika dapat menjadi sebudteria keindahan dari sebuah
karya seni. Pada umumnya apa yang disebut dengan keindahan akan
memberikan perasaan senang, kepuasan maupun berbagai perasaan
lain yang intinya dapat memberikan dampak positif pada jiwa yang
menikmati. Perasagperasaan tersebut muncul akibat pengalaman
inderawi seseorand?ancaindera, yang memiliki kemampuan untuk
menangap rangsangan dari luar dan meneruskanya ke dalam, hingga
rangsangan itu diolah menjadi kesan (Djelanti®#99:5). Keindahan
juga diartikan sebagai pengalaman estetis yang diperodtita
seseorang membuat objek seni atau dapat pula dipahami sebagai
sebuah objek yang memiliki unsur keindahdtrich Kahler seorang

ahli filsafat seniberpendapat tentang nilai keindahan yang sempurna
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pada karya seni yaituitergabungnya pengungkapan perasaan yang
kuat, yaitu memadukan kecermatan yaegsitif (Sensitive precison
of expressioh dalam pengungkapan dengan keserasian dari suatu
keaneragaman unsunsur yang kayaHarmonization of a rich
variety of element® (Gie.2005: 72).

Nilai estetika selalu melekat pada setiap karya seni. Teori estetika
menjadi salah satunstrumenkajian padapenciptaan perhiasakali
ini. Penerapan teori estetiggada karya perhiasalengan harapan
dapatmemberikan konstribusi tentang nilai atau uAsasurseni rupa
padakarya ini. Unsurunsurseni rupguga akan menghadirkan nHai
nilai keindahan sehingga karya dapat dengan mudah di apresiasi oleh
pihak lain. Apresiasiini dapattercermin dengan cara menikmati,
medebur dan menghayati karya yang diwujudkan sehirkggga yang
diwujudkan dapat mendatangkan pemikirarkreatif dan estetik
sehingga menginspirasi pihak lain.

Selama berkaryaenulis jugamelakukarbeberapa tahapbservasi
atau pengamatarSalah satunya dengamengamati dammenikmati
karya perhiasan yang menurut penulis menarik untuk dikembangkan.
Selanjutnya melahirkan ide atau gagasamudian di torehkan dalam
sketsa pembuatan sketsa, pengembangan desain, gambar kerja,
visuaisasi rancangan dalam format tiga dimensi (3p§rwujudan
mock uptiga dimensi sampai dengan perwujudan karya

Adapunprinsippada karya ini

a) Kesatuan Unity)

Perhiasan diciptakan dengan tampilan gisual) menyatu
utuh, masif dan solid Pada tiagbagian mempunyai hubungan
yang bermaknalan saling mendukunddubunganini untuk
menghindari adanysaling berlomba, sehingga terciplistorsi
dari satu bagian dengan bagian lainn§asunan seperti ini

akan menciptakarmakna antar bagian karya dapat saling
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mendukung. Nilai kesatuan ini dapat diwujudkan dengan
melakukan penyusunan atau komposisi secara:
1 Simetri (Ssymmetry
Secara visual perhiasan mempunyai bentuk
yang tidak sama antar sisi(karkin; atas
bawah) tetapi secara bobot ktitas
mempunyai nilai yang samé&Secara terukur
bobot atau kuatitas(yang terukur) tidak sama
akan tetapi secara makna akan saling

mendukung dengan seimbang.

1 Irama Rhythm
Irama atauritma adalah perulangan yang di
bangun untuk mendapatkan kesan, gambar atau
ilusi tertentu(Palgunadi 2008: 167).Perhiasan
tersusun dengan irama yang teratur. Irama yang
tercipta dinyatakan dalam bentuk pengulangan
yang teratur secara bentuk, dan tidak teratur
secara posisi atau keduduk&mmposisi Irama
pada perhiasan untuk menciptakasualtenang
adanya sesuatu yang dinamis, hidup serta dapat

menciptakan ews atau perasaaan tertentu

1 KeselarasanHarmony)
Keselarasan pada perhiasan berkaitan dengan
bentuk, susunan serta gabungan beberapa unsur
yang terlibat didalamnya (warna, tekstur,
bentuk, irama). Penggabungan ini membentuk
kesatuan yang sifatnya selaras atau serasi/
cocok.Keselarasagang dibangun tidak (selalu)
berdasarkan susunaieberapa wujud yang
sifatnya sama atau sejeniBengan kata lain
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b)

konsep selaras tidak selalu sama akan tetapi

dapat saling mendukung antar bagian yang ada.

Penekanan Dominance

Nilai dominasi pada suatu karya mempunyai maksud untuk
menggiring perhatian para penikmat pada bagegian yang
lebih penting atau yangkanditonjolkan. Nilatnilai ini dapat
diwujudkan dengan cara memberikan bobot yang berbeda
nilai pembeda dapat ditinjau dasisi kuantitas (terukur dan
dapat dilihat) maupun kualitas (dapat dirasak&®mberian
penekanan juga bermaksud untuk memberikan suatu kejutan
pada karya tersebut tanpa merusatkhan dan ndi pada
karyanya. Dominasi ini dengan cara memberikan bentuk
bentuk komponen yang secara kuantitas lebih diantara yang
lain (secara dimensi, bentuk, warna). Bentuk yang ditonjolkan
tidak bermaksudd mengeci | k a n,6akarb tetgpi a n
memberikan kesempatan pada bagian lain untuk memberikan

dukungan pada obyek utamanya

Keseimbangan Balancing)

Prinsip leseimbangan pada karya selaipat ditinjau dari
berbagai sudut pandandgleseimbangandalam penyusunan
adalah keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling
berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secar
visual ataupun secara intensitas kekaryaan. (Dharsono.
2004:118). Keseimbangan pada perhiasan dihasilkan dari
beberapa unsur yang adaeiB8bang dimunculkan dalam
bentuk,wujud atauvisual mempunyai bobot ukuran, warna,
tekstur yang sama antar sgsinya.Selain itu leseimbangan

akan muncul melalui nilai-nilai mutu (kualitas) dari wujud
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yang ada. Walaupursecara bentulatau wujud tidak sama
tetapi dari masing masing objekmempunyai nilai kualitas

yang samanaka akan muncul keseimbangan

Prinsipprinsip keindahan di atas kemudiditerapkan sebagai asas
komposisi dalam sebuah karya perhiasarPerpaduanini menjadi
upaya untuk menampilkan unseunsur estetika pada karya. Unsur
estetika terdapat pada semua benda atau peristiwva kesenian
mengandung tiga aspek yang mendasar, yakni: wgpde@rancg
Bobot atau isi ¢ontent, substancg penampilan, penyajian
(presentatioin (Djelantik, 1999: 17).

Karya perhiasan masih berpijak pada estetika kriya masa lampau.
Pengambilan ide penciptaan yang tidak bisa dipisahkan dari warisan
seni Nusantaramenjadi landasan kuat penciptaannya. Begitupun
upaya untuk menghadirkan estetika pada karya perhiasan ini juga
berpijak pada Tiga fakultas dan tiga pilar pembentukan jatiRgan

Tiga pilar ini di jelaskan seperti dibawabh ini:

~ >
Filosofi Estetika Moral Estetika
Analisis Kritis

Pesona Metafisik
Material Estetik Kepribadian

FAKULTAS IMAN

FAKULTAS RASIO FAKULTAS RASA

Gambarl4. Teori Estetik Trilogi Keseimbangan
Sumber: Gustami, 2007: 312
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2. Teori Transformasi

Transformasi memiliki makna perubahan dari keadaan awal menjadi
keadaan yang berbeda tanpa meninggalkan ciri dari keadaan awalnya.
Perubahan tidak bisa dihindakarenaperubahan sifatnya konstan terus
menerus. Tidak terkecuali dalam wilayah seni budaya, seni selalu
bertransformasi, berproses, berpikir kreatif, dengan ketrampilan yang
dimiliki demi mencapai idealisme. Hampir tidak ada satu kebudayaanpun
yang mengalami perubahan seketika tanpa mengalami proses tahapan.
Transformasi merupakan suatu proses pengalihan total dari suatu bentuk
ke sosok bentuk yang baru yang akan mapan melalui suatu tahapan yang
memerlukan waktu yang lama dikutipard orasi ilmiah Umar Kayam
berjudul Transfamasi Budaya Kita (Wayan. 2016:10jTransformasi
diibaratkansebagai proses perubah@éotd) dari bentuk lamamenjadi
bentuk baruatausebagai tahap akhir dari suatu perubalf@rtubahannya
dapat dilakukan secara berangangsur sampai pada tahap akklnsur
atau pengaruldari luar akan membedakan perubakensebud. Merujuk
pada buku Dasedtasar desaintransformasi merupakan bagian dari
Morfologi bentikk, Dimana proses perubahan bentuk dari bentuk asal
menjadi bentuk baru.fiTransformasi dapat dilakukan dengan cara
mengubah dimensinya, mengurangi elemen dan penambahan &lemen
(Irawan, Priscilla Tamara2013,84-86.)

Teknik SCAMPER menjadi cara supayamemudahkan proses
transformasiAlex Faickney Osborseorand=ksekutif periklanan Amerika
juga seorangpenulis mencetuskan ide inpada tahun 1953Inti dari
SCAMPERmMendorong manusia untudekreasi mmbuat sesuatu yang
baru. SCAMPER merupakanakronim S (Substitution yang artinya
substitusi,C (Combination) yang artinya kombinash (Adaptation) yang
artinya adaptasiM (Modification) yang artinya modifikasiP (Put to
Other Use} artinya penggunaanlain, E (Elimination) yang artinya
eliminasi, danR (Rearrange/Reverge yang artinya mengatur ulang
(Hamidi, 2006:106).
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Di bawah ini menampilkan bagan pembagian unsur transformasi
dengan TSEAMPERK O

Elemen apa yang bisa diubah @ Hal lain yang bisa digabungkan

Ide luar apa
® o

Apa yang akan terjadi /
Jika urutannya diubah f yang bisa diadaptasikan

——@ Bagaimana bisa dimodifikasikan
Apa yang bisa dihilangkan

@ Apa fungsi lain vang bisa diterapkan

Gambarl5. Diagram TeknikSCAMPER
Sumber:
https://lwwwkompasiana.com/image/dedydahlan/60818548d541df1b880&keds
berpikir-kreatifdan-meningkatkaskreatifitasdengansederhana?page=1

Semua ragam hias digambarkan secara simbolik dengan makna yang
dapat dimengerti oleh pihak laifiransformasi bentuk dan makna hiasan
yang terjadi menunjukkan eksistensi ragam hias, tetigahtengah
benturan, pergulatan, perubahan dan penyesuaian kesenian lama menjadi
bentuk ekspresi kesenian yang baru. Khazanah seni Indonesia memang
sepert.i Abunga rampai 0 dengadedalasar
sesuai dengan lingkungan setempat (Niz20d3 :170. Fenomena ini
membuat para kriyawan dituntut untalenyusumatau membangun narasi
makna, arti dan filagfi untuk dileburkan pada karya kriya. Demi
mewujudkan hal tersebut secara tidak sengaja para kriyawan telah
menjalankan metode transformasi p&deyaciptaannya.

Pada penciptaan ini penulis berusaha mentransformadvkaiif
Parang GondosulMotif Parang Gondosulrang biasanya ditorehkan pada
selembar kain dengan melalui beberapa tahap pengerjaan menjadi karya
batik, kemudian Motif Parang Gondosuliditerapkan sebagai ide
penciptaan perhiasan logam. Tahap transformasi dimulai damguiah

bentuk motif untuk dissuaikan dengan bentuk perhiasan, penyesuaian
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bentuk motif dengan bahan atau material yang digunakan untuk perhiasan.
Proses transformadviotif Parang Gondosultidak akan sama dengan
penerapanMotif Parang Gondosulyang ada pada Batik namun tetap
berusaha memiliki karakter dari motif yang diangkat. Adapun tujuan dari
penerapamMotif Parang Gondosubebagai ide pembuatan perhiasan untuk
memperkenalkan eksotisme palftif Parang Gondosulsebagai hasil
budaya dengan niladilai kearifanlokal.

Di bawah ini proses transformablotif Parang Gondosulsebagai

komponen utama pada perhiasan menggunakan mae@aRIPER

Substitusi
Combination
Modifikasi

Gambarl6. Proses transformasi motif Parang Gandasuli dengan me@ABPER
Sumber: Wisnu Febriyanto

Penerapa metode SCAMPER pada penciptaan perhiasan dapat di

uraikan pada tadd berikutini:
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Tabel 1. Aplikasi SCAMPERpada penciptaan perhiasan

No SCAMPER ProsesTransformasi
1 | Substitution Memberikan objek dengan bentuk tetes air
(Menambahkan) | menempl pada bentuk parang
2 | Combination Mengkombinasi dengan bentuk bentuk lainny
(Kombinasi) untuk menambah nilai artistik
3 | Adaptation Bentuk parangsondosulidisesuaikan dengan
(Adaptasi) rancangan perhiasan
4 | Modification Motif Parang Gondosulli modifikasi dengan
(Modifikasi) mengurangi, menyederhanakan bentuknya
mengikuti rancangan perhiasan
5 | Put to Other Uses | Motif parang yang bioasanya diterapkan pad
(Penggunaan La)n| produk batik digunakan sebagai sumber ide
penciptaan perhiasan
6 | Rearrange/Revers({ Motif Parang Gondosuilfang disusun dengan
(Mengatur Ulang) | melintang atau diagonal pada karya ini paran
disusun secara acak tanpa meninggalkan es
dari motif it sendiri

Sumber: Wisnu Febriyanto

Kain batik ParangGondosuli gaya Yogyakarta sudah jarang
ditemukan bahkan tidak terlalu dikenal berbanding terbalik dengan motif
parang barong yang dikenal sebagai induk dari berbagai motif parang.
Atas dasar pemikiran itu kemudidotif Parang Gondosulni dijadikan
ide dasar penciptaan karya perhiasan dengan konsep perhiasan tiga
dimensi. Perhiasan tiga dimensi mempunyai pengertian bahwa bentuk
per hi asanetnr b@éangagudpadd sumbu koordinat X, Y,
Z). Sebenarnya bendmnda yang ada di sditieg kita bersifat tiga
dimensi, yaitu bendhenda yang memilikpanjang lebar, ruang, massa,
volume, raut, warna dan bentuk secara nyata. (Hendtiy2019:11).
Untuk menciptakan bentuk tiga dimensi ini maka yang harus dipahami

tiga arah utama: Panjang, lebar dan tinggi atau dapat di jabarkan tiga
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arah yaitu: arah kanan, arah kiri dan arah ke atas atau b&epérti

digambarkan di bawah ini tentang sumbu arah tiga dimensi.

Gambarl?. Arah dimensi dan cara pandang tiga dimensi
Sumberhttps://www.tinkercad.com/things/IWxUwgvF6badclasscyz-axis

Sisitem koordinat tiga dimensi menjadi panduan pada penciptaan
perhiasan. Kaidah atau asas tiga dimensi inilah yang kemudian
diaplikasikan pada penciptaan perhiasan sehingga membentuk perhiasan
yang secara kuantitas berukuran besar dibandingkan dengan bentuk
perhiasan pada umumnya dan terkesasif.

Pada karya ini, penulis menerapkan metode Transformasi sebagai
usaha untuk membawa perubahan pada ide dasar karya perhiasan.
Penerapan Transformasi patiéotif Parang Gondosulyaitu dengan
memodifikasi, menambah, mengurangi, bahkan meketabali unsur
unsurnya serta diwujudkan dalam bentuk tiga dimensi yang mempunyai
di mensi Aketebal and sehingga member.i

massif.

3. Teori Perhiasan

Perhiasan merupakan benda untuk memperindah atau
mempercantik diri, dikenakan pada bagimgian tubuh, seperti
kepala, ¢€linga, hidung, bibir, leher, dada, tangan, kuku, kaki dan
bagian tubuh lainnyaDesain perhiasan sudah berkembadmipas,
tidak lagi mengikuti kaidah perhiasan yang harus cantik, indah, akan

36


https://www.tinkercad.com/things/lWxUwgvF6iX-cadclass-xyz-axis

tetapi sudah berani menampilkan bentuk rancangan yangartigic
ekspresif lepas dari pakemnya. Dengan begitu bentuk perhiasan
condong pada bentuk kreasi baRroduk ini akan selalu dikenakan
untuk mendukung penampilan. Perhiasan biasanya dibuat dari logam
mulia seperti perak maupun emaBerhiasan berkaitkan dengan
fesyen karena bendhenda yang dikenakan dianggap dapat
mendukung penampilan seseorang. Studi perhiasan sebagai bagian
dari fayentidak saja berbicara bentuk material saja, namun peran dan
makna perhiasan dalafindakan sosialPerhiasan sebagai ciri khas
dari suatu fenomena tertentu, dapat menjadi popular dan dianggap
sebagai sebuah trenmiasyarakafMankey & Tortora 20038).

Perhiasan dibuat dari jenis logamnon ferro dengan
Penciptaan perhiasan kal. i ni me n g g
logam tembaga dan kuningaKedua jenis logam ini dipilih sangat
mendukung untuk dijadikan aeial perhiasan dengan bentuk yang
lebih artistik, unik sehingga dapat mengekspresikan ide rancangan
sertakedua logam ini juga bersifat ramah terhadap kulit manusia
sehingga memberikan keamanan dan kenyamanan pemakBunga
jenis logam in dapat dilakuk&mishing dengan menggunakaeknik
electroplating ini dikarenakan sifat konduktivitas yang bagada

logam ketikadialiri aruslistrik.

a. Kuningan : Kuningan adalah campuran ant:
tembaga dan seng yang babeasnya
tergantung pada sifsifat pemakaiannye
Kandungan tembaga melebihi 80 per:
campuran ini kerap dikenal sebagai log
pelapisaan yang mempunyai warna em
Logam ini selain sebagai bahan kerajir
juga banyak digunakan dalam keteknikan,

ini disebabkan oleh sifat dari kuningi
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C.

b. Tembaga

Perak

sendiri, yaitu : tahan karat, mudah dikerjak
pengepresan, penempaan maupun dikerj:
dengan mesin, serta mudah disamb
dengan soder lunak atau solder ke
(Love.1983 32)

Tembaga menurutdalah Sebuah logan
yang liat berwarna merah, dalam kead:
dingin dapat dibengkokkan dan di palu, tet
sebelum pengerjaan
Tembaga (latin Cuprium) unsur logal
lambang Cu nomor atom 29, bobot at
63,54 rapat massa 8,92 kekerasan -32,
Tittk | ebur 1083eC, ti
umumnya dapat ditempa, liat, agak lur
sering dipakai sebagai atap; untuk perabo
mata uang, baradgarang logam juga dipaki
untuk kawat listrik dan logam camp
(Love.1983, 31)

Plat tembaga yang digunakan ki
ketebalan 0,5 mm. Alasan pemilihan temb:
adalah karena sifatnya sebagai konduk
kekenyalan dsan keuletannya  se
ketahanannya terhadap efelek korosi dari
udara melalui formasi dari suatu lapis
oksida

Perak merupakan logam putih lebih lur
dari tembaga , logam ini juga unsur kelua
emas yang larut dari asam sulfat pekat pe
dan nitrat tetapi tidak larut dalam as:
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d.

Emas

khlorida, aqua regina serta asam sul
dingin. Perak dengan nama latin Argentt
berlambang Ag bernomor atom 4bik lebur
pada suhu 960, 8¢ C
didih 1950e C memil
107,868
Pemakaian perak pada karya
sebagai campuran pada bahan patri
sebagai logam pelapisaan pada prose
finishing. Patri perak merupakan padu
antara perak dan kuningan denc
perbandingan 50:50. Paduan logam
dilebur kemudian dipalu tipis ds
dibersihkan pada kedua sisinya. Bahan
yang berbentuk lembaran tersebut digunt
kecil ikecil, dengan di celup pada cair
yang mengandung borak patri siap pakai.
Logam emas sering digunakan unt
pembuatan koin, perhiasan, dan seni lain
(Duckenfield. 2016, 4). Emas termasuk
antara unsur kimia yang tahan terhac
oksidasi, dan tetap padat dalam kon
standar.Logam ini memiliki unsur kimi
dengan lambang Au (dari bahasa Le
aurum, berartbema®) dan nomor atom 7¢
Dalam bentuknya yang murni, em
menampilkan warna kuning jingga vyal
cerah dan memiliki sifasifat padat, lembut

lentur, dan ulet.
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Selain jugasebaga wujud kepedulian lingkungarnsetelah
melihat banyaknya logam tembaga dan kuningan yang masih layak
dimanfaatkanmenjadi suatu produk baru. Sisa logam tembaga dan
kuningan yang sudah tidak terpakai kemudidinancang, dibentuk
dan dirangkai menjadi untaian perhiasan. Untuk memperoleh logam
sisa yang masih penulis hasesektif memisahkaantaralogamyang
masih layak dan kurang layakKemudian perhiasan mulai
berkembang dengan memadukan batu hias sebagai pemanis dari
perhiasan. Kombinasi ini mempengaruhi nilai dari perhiasan sendiri.
Batu obsidian dipilih karena batu ini mudah diperoleh dan dibentuk.
Batu obsidian diperoleh dari bongkah@enambandpatu kemudian di
asah atau dibentuk sesuai dengan ukuran dan bentuk rancangan.

Perhiasan dirancangeunik dan seartistiknungkin dengan
bentukyang lebih ekspresifBentuk ini terngirasi setelah mengkaji
dari Motif Parang Gondosuli Motif ini kemudian ditransformasikan
menjadi obyek pokok pada perhiasan logam. Dengan menggunakan
beberapa metode maka terciptalah beberagatsa rancangan
perhiasan. Rancangan ini dibuat dengan bentuk bentuk yang berbeda
dari perhiasan pada umumnya. Bentuk yang tercipta lebih
mengutamakan unsumsur estetika darartistik. Artinya dengan
menggali bentuk dasar motif kemudiamagicangdengan melibatkan
kreativitas maka tecipta perhiasan dengan bentuk yang Baita
penciptaan perhiasan ini terciggaamkarya pehiasan yang terdiri dari
satu cincin,satu gelang tangan, dua aksesoris telinga, satu kalung, satu
tiaraatauhiasan kepala

Bertuk perhiasan tidak terikat pada dengan aturan atau kaidah
perhiasan. Pada umumnya perhiasan tampil secara lentik, indah
mengikuti mode, akan tetapi pada penciptaan ini perhiasan lebih
merepresentasikan idgagasan dengan bentuk rancangan yang lebih
berani. Karya perhiasan ini juga mencoba menebus sekat anta disiplin

iimu. Upaya ini untuk meleburkan berbagai kompetensi untuk
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menghasilkan perhiasan yang relevan dengan rancangan di Jital
di illustrasikan seperti di bawah ini

Gambarl8. Diagramsk e mat i s hubungan ideal antar
Sumber:Palgunadi, Bram, Disain Produk 1: Disain, Disainer, dan Proyek
Disain. 2007

Skema ini berarti selama merancang perhiasan, penulis juga
berkolaborasi dengan beberapa orang yang membidangi pada
disiplin ilmu diantaranya, artisan, engineligital mockup. Kerena
pada hakekatnya desain merupakan bidang lintas,gezdnadanya

kolaborasi antar disiplin iimwntukmewujudkan karya.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penciptaan

Metode penelitian berbasis praktiBréctice Based Researcldipilin
untuk dijadikan metode penelitian Dari uraian tersebut maka diperlukan
metode guna mempermudah dan memberikan arah selama melaksanakan
proses kreatif sampai terwujudnya karya yang dirancang. Penelitian berbasis
praktik merupakan penelitian yang dimulai dari kerja praktik dan melakukan
praktik, serta merupakan penyelidikan orisinil yang dilakukan guna
memperoleh pengetahuan baru melalui praktik dan hasil praktik tersebut.
Penelitian berbasis praktik merupakan penelitian yang paling tepat untuk para
perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari penelitian dapat
diterapkan secara langsung pada bidang yang bersangkutan dan peneliti
melakukan yang terbaik menggunakan kemampuan mereka dan pengetahuan
yang telah dimiliki pada subjek tersebut (Malins, Uredan Gray, 1996:1
Metode ini kiranya sesuai untuk diterapkan pada proses penciptaan karya seni
maupun proses kerja kreatif. Pemilihan metode ini karena dibutuhkan kerja
praktik yang runtut, tertata bahkan tidak menutup kemungkinan diperoleh
pengetahuan baru yang berkaitan melalui hasil dari praktik itu.
Practice based research dilalui dalam dua tahap, yaitu pengalaman selama
menerapkan metodgtudi literaturdan melaksanakan praktiitudi literatur
dilakukan sebagaiipayapendekatan dan memberi ruang landasan berpikir
kreatif. Studi ini juga berhubungan dengan metode pengumpulan data
pustaka membaca dan mencatat, kemudian mengolah hasil penelitian dan
observasiPraktik sendiri merujuk pada pengamatan pada agisell yang
berhubungan dengan tanda, bentuk, tampilan Matif Parang Gondosuli
Tahapan praktik juga dilakukan dengan menghimpun acuan data, eksplorasi
dari berbagai motif tradisional juga analisis dari berbagai karya perhiasan.
Ada tigaelemenpokok dalam menerapkan metd@ectice Based Research
di jabarkan di bawah ini:
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1. Permasalahan ' 1.

2.

Elemen
Practice Based
Research

Konteks

Applikasi

Perancangan dengan ide daddotif
Parang Gondosulimenjadikan sebua
tantangan karena sedikit referensi ye
membahas motif ini juga keberadac
batik dengan motif ini sudah tide
diproduksi lagi.

Bagaimana mentransformasikaMotif
Parang Gondosulke dalam penciptaa
karya perhiasan tiga dimensi (3l
dengan mempertimbangkan unsunsur
seni rupa dan kaidah produk fungsiol
(seni terap).

Bagaimana merancang di
mengkomposisikan  Motif Parang
Gondosulimenjadi karya perhiasan yai
memiliki daya pikat (Cente®f Interest),
mengedepankan kekriyaan sebagaim
fungsinya sebagai seni terapan (i
Function).

Bagaimana menciptakan karya kriya b
yang mengutamakan nilai fungsi (prakt
dengan mengangkat kebudayze
Nusantarasebagai ide penciptaan denc
mengikuti tahapan penciptaan kar

(produk) sesuai bidang ilmu kriya seni.

. Penciptaan perhiasan ini menjadi ye

pertama dengan mengekspose ide
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3.

Metode

Motif Parang Gondosulikarena belun
pernah ada perhiasan dengan mengan
ide dari motif ini

Perhiasan dibuat dengan konsep 1
dimensi dalam arti perhiasan mempur
arah dimensi sesuai dengan cara panc
tiga dimens.

Penggunaaan sisa bahan yang ti
terpakai kemudian dibentuk menje
obyek motif parang yang secara struk
berongga (dengan teknik
kempa)menjadikan  alternatif  untt
menghindari bobot perhiasan yang terl

berat tetapi masih terkesna massif.

. Proses penciptaan dilakukan sec

bertahap mulai dari mengumpulkan de
observasi langsung, wawancara sarn
dengan prosese perwujudan semuany
catat. Adapun pengumpulan de
dilakukan dengan mencari bebere
referensi (teks atau gambar) vya
berkaitan dengan penciptaan. Obsen
dilakukan dengan meninjau langsu
keberadaan sumber data sebagai be
pembuktian langsung tahapan ini menj
bahan dokumentasi.
Proses perwujudan penulis berpedon
pada:

a. Teori estetika sebagai penerag

penciptaan kriya

b. Teori transformasi sebag
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metode untuk merubah bent
Motif Parang Gondosuli dari
motif batik menjadi bentuk
rancangarperhiasan.

c. Teori perhiasan digunakan unt
lebih mengurai tentang kary
perhiasan itu sendiri.

3. Teknik perwujudan menjadi sang
menarik untuk diulas karer
menggunakan beberapa keteknikan ur
mendapatkan kepresisian bentuk. Ada|
beberapaahapyang digunakana adalah

CAD/CAM

3D Printing
Cutting laser

CNC Milling 5 Axis
Stampel (coining)
Soldering
Electroplatting

=4 =2 =4 -8 -8 _9_-9

Beberapa Teknik diatas tidak bermaks
meninggalkan kekriyaan, tetapi unt
memenuhi  kesesuaian bentuk se

menyelaraskan konsep perancangan.

4. Formulasi bahan tambah patri diperol
dari hasil eksperimen, karena pehiasar
membutuhkan konstruksi yang kok
sehingga membutuhkan formula pe
yang sesuai. Pematrian pun pertal
sesuai dengan posisi dan tingkatan loc

yang akan disambung patri.

Ruang lingkup proses kreatif penciptaan secara riakan dijelaskan

melalui skemanetodologiPractice Based Researshperti berikut
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Gambarl9. Practice Based Researétenciptaan Karya Seni
PenyusunWisnu Febriyanto

Dalam ranah keilmuan, bidang seni tidak bisa lepastdari serta metode

penciptaan atau perwujudan karygenulis menggunakateoriteori yang
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berkaitan dengan ide, konsep, materignik maupun wujudselama proses
kreatvitasnya Murice Barret (1982)yang berkebangsaan inggrigang
dikutip dalam bukuRupaDasar Nirmana menjelaskan bahwa karya seni
terdiri dari tiga unsur dasar struktur keilmuan yang dapat dikaji secara
sistemik. Ketiga tersebut mencakup ranah konseptaaicéption, sistem
operasional dan sintesisyfithesis (Hendriyana, 2019: 150Berikut bagan
pembagian area tentamgde, konsep, materiateknik maupun wujud selama

proses kreativitasnya

Impulse;
Feeling;
Idea

Media Perception

Material ART of

Techniue visual
form

Operation

Gambar20. The Natureof Art karya Maurice Barret 1982
Sumber Hussein Hendriyana. 2019:150

Perhiasarsaat ini,menjadi salah satu bentuk pengolahan kreativitas yang
diwujudkan dengan melibatkan pengetahuaiya, seni rupadesain dan
enginer Wujud (utcome)dari penciptaan ini dikelompokkan dalam tiga
kelompok, yang masinmasing kelompok dapat dikaji sebagai bentuk
pengembangan pengetahuan (krgeni rupadan desain). Kelompok pertama
adalah sintesajang di dalamnya terdiri daunsurunsuryang secara singkat
menyatukan konsep dan gagasan pokok (ide), metode yang digunakan, nilai
makna filesofi). Kelompok kedua adalgbraktis kelompok ini merujuk pada
kemampuarhardskill. Pada kelompok ini terdiri dari: melakukan berbagai tes
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percobaan, nilai yang diperoleh dari berbagai pengalaman dalam berkarya,
pameran menjadi tahap terakhir dalam rangka mempersilahkan pihak lain
untuk mengasesi karya yang telah diwujudkan. Kelompok ketiga merangkum
berbagai hasil dari kelompok sebelumnya. Selama berkarya penulis
menghasilkan berbagai karya yang diselesaikan secara bertahap, diantaranya:
Desain merupakan bentuk rancangan dan selanjutnya menjadi acuan dalam
mewujudkan karya. Desain terdiri dari sketsa, alternatif desain, desain
terpilih, gambar kerja. Setelah tahap desain dilanjut demqmanbuatan
purwarupa ihockup/prototypg dengan skala 1:IMock-up bertujuan untuk
memberikan kesempatan koreksi pada karya yang akan diwujudkan. Setelah
semuanya siamakadilanjutkan dengan mewujudkan karydiawali dengan
memahami berbagai pengetahuan (material, keteknikan, perforDajgan

kata lain, gagasan dalam ranah, penggalian ide, percpeaeobaardengan
melibatkan kepekaan rasa estetis dapat dimasukkan dalam ranah berpikir,
sedangkan ranah riset (observasi) dilakukan melalui penggalian dan
percobaan mengolah unsumsur rupa dengan melibatkan kepekaan
rasionalitas dengan berbagai pertimbangan terutama yang pad unsur ini.
Penguasaan dan kepekaan asas dan ppnsigip desain.Tahapan ini
dilakukan untuk menciptakan karya yang sesuk@nganharapandi awal
perancangarKarya perhiasan ini di ciptakan di lingkungan serta kebutuhan
akadens maka proses perwujudannykari tahap awal sampai selesainya
projek ini dicatat serta didokumentasikarkemudiandisusun dalam sebuah

laporan penulisan.

. Proses Penciptaan

Penciptaan adalah tahap lanjutan dari pengembangan ide dan konsep.
Konsep yang kuat sangat diperlukan pada proses berkarya. Proses penciptaan
seni kriya dapat dilakukan secara intuitif, tetapi dapat pula di tempuh melalui
metode ilmiah yang direncanakan secara seksama, analitis dan sistematis
(Gustami, 2007:329). Proses ini dilewati melalui tahap eksplorasi,

perancangan dan perwujudan. Di bawah ini membahas ketiga tahap berkarya:
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1. Eksplorasi

Eksplorasimenjadilangkahawal pada proses penciptaan. Eksplorasi
dapat ditempuh dengan mengglbih dalamsumber ide Langkah ini
meliputi mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah sampai dengan
pengumpulan data referensi terkait konsep gagasan atau ide awal
Pemahaman mengenaknik dan material yang digunakaampai pada
tampilanakhir dari karygoutcomé yang telah direncanakamenulusuran
data untuk mendapatkan beberapa referensi. Hasil referiemsbisa
berbentuk: artikel teks (buku, majalah, katalog dan lainnyagpal
(internet, foto) maupundata dari hasilpengamatan langsung serta
wawancara. Bdagai data yangdiperoleh danterkumpul kemudian di
evaluasi untuk mendapatkaelahyang masih bisa diresp@tau diisidan
dikembangkan menjadi karya. Tahap eksplorasi ini terdiri dari eksplorasi
ide penciptaan, eksplorasi bentuk dan rupa serta eksplorasi tentang
perhiasan dengan konsep tiga dimefshap eksplorasi ini di urai di

bawah ini:

a. lde penciptaan indatangdari diri sendiri yang merasa tertantang
untuk menciptakan perhiasan dengan mengambil ide dasar dari
warisan budaya berupa motif batik untuk di kembangkan menjadi
perhiasan dengan bentuk bentuk tiga dimensi. Proses kreatif menjadi
menarik serta memberikan banyak pengalaman. Selanjutnya
berbagai pengalaman tersebut di catat dan dokumentasikan
kemudian dijadikan bahan kajian dari segi: gagasan, Teknik
perwujudan, penampilan dan bentuk karya.

b. Pada tahap penggalian bentuk dan rupa memerlukan kecermatan dan
kehatthatian. Penulis membutuhkan penelitian yang mendalam
tentangMotif Parang Gondosuylihal ini dikarenakan motif Parang
mempunyai berbagai macam varian serta memberik@asan-
batasan supaya pembahasan lebokus Selektifitas ini juga

disebabkan sulitnya medapatkan sumber serta bentuk asioliri
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Parang GondosuliDari sinilah menambah antusias untuk mencari
tentang eksistensi dari motif ini. Rasa penasaran ini terjawab dari
pihak Puro Pakualaman untuk memperlihatkan bebrapa koleksi Batik
parang Gondosuli selain itu juga memberi ijin  untuk
mendokumentasikannya. Batik tersebut.

Rumusan masalah ini diambil berdasarkan gejala atau fenomena
yang muncul selama pengamatan tentang sumber ide. Dari hasil
pengamatan kemudian dapat menentukan model karya yang akan di
kreasikan. Setelah melakukan pengamatan dan observasi maka
penulis memutuskan untuk membuat karya kriya logam perhiasan
yang diilhami dariMotif Parang GondosulBentuk perhiasan dibuat
dengan mengedepankan sisi keunikan, kecakapan Kkerja yang
dilandasi oleh kecermatan dan ketrampilan tangaaftgmanship.
Bentuk Motif Parang Gondosulkemudian ditransformasikan dan
disederhanakan tanpa meninggalkan citra dari motif parang itu
sendiri. Dengan menerapkan konsep tiga dimensi kemudian
perhiasan dikomposisikan dengan arah bentuk kanan kiri dan keatas
atau bawah X,Y,Z). Pembentukan inti dari motif parang
menggunakan Teknik kempa menggunakan sepasaaglding
(prinsip kulit kacang), Teknik ini di pilinsupaya pehiasan tidak
mempunyai bobot yang lebih walaupun berbentuk tiga dimensi.
Komposisi perhiasan dengan memadukan pgiatern dariMotif
Parang Gondosutlengan dipadukan dastilasiBungaGondosuli
Landasan Penciptaanenjadi dasar penciptaan karya. Pada tahap ini
penulis mengambail berbagai teori yang berhubungan dan dapat
mendukung proses penciptaan karya. Selam proses penciptaan karya
ini menggunakan teori, estetika, ergonomic serta transformasi- Teori
teori tersebut kemudian direalisasikan dan diterapkalams
penciptaan karya.

Data terdiri dari informasi berupadata teksmaupun datadengan

bentukvisual Pengumpulan data dilalui dengan tahap studi literatur
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dari berbagai referensi, baik buku, jurnal maupun referensi lainnya
yang terkait dengamMotif Parang Gondosuyli perhiasan, berikut
ataupun yang menyangkut dengan metode yang digunakan selama
penciptaan. Sedangkan data yavigual diperoleh dengan cara
mengelompokkan karykarya yang berkaitan dengan format karya
yang akan di wujudkan. Dateisual ini diperoleh dari beberapa
sumber, diantaranya: buku, jurnal, media, majalah, katalog maupun
dari mediainternet Selain beberapa media yang disebutkan penulis
juga melakukan observasi secara langsung tentang bentuk bunga
Gondosulj batik dengarMotif Parang Gondosuluntuk membuat
rancangan perhiasan yang estetis. Selain itu, obsetgating
ergonopmi perhiasan (cincin dan gelang) untuk mendapatkan
kesesuaian dengan ukuran anatomi tyierdempuarindonesia.

Di bawah ini adabeberapa dokumentabiasil observasiyang

berkaitan penciptaan perhiasan.

Tabel 2. Tahap observasi berkaitan aspelaspek penciptaan

No | Kegiatan Foto Keterangan

1 | Observasi Tempat:
Batik : Perpustaakaan Puro
Parang Pakualaman
Gondosuli Yogyakarta
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"\\ \\\‘

Observasi
ukuran
anatomi

Observasi Tempat PTYogya
teknologi Presisi Teknikatama

mesin Industii (PT YPTI)
CNC

Router
Milling 5
AXxis
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Observasi
teknologi
cetak
modelling
tiga
dimensi

PT.Centra Teknologi
IndonesiaYogyakarta

Observasi
material

batu hias
(Obsidian)
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Fotografer: Wisnu Febriyanto

2. Perancangan

Perancangan dilakukan untuk menciptakan hasil yang berkualitas.
Pada perancangan kali ini ada tiga aktivitas perancangan, yaitu:
Perancangan perhiasanpembuatan gambar kerja (proyeksi),
pembuatarmock uptiga dimensi. Semua perancangan ini dilakukan
untuk mempermudah memahami desain sekaligus sebagai panduan
dalam mewujudkan karya yang akan dibuat. Langkah awal
menentukan dan mengambil ciri khas penggambarariVidifi Parang

Gondosuli

a) Perancangan perhiasan

Perancangan perhiasaMotif Parang Gondosuli dengan
menerapkan konsep tiga dimensi. Sehingga tercipta ide perhiasan
yang dibuat dengadesainyang unik, kreatif,belum atautidak

dilakukan oleh kebanyakan oran®isamping itu bentuk karya
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b)

perhiasantidak mengikuti trend yang adaAriti Mainstrean.
Perhiasan yang diwujudkan lebih condong berada ppatae
studio jewelerytanpa meninggalkan nilai estetika. Dengan begitu
tercipta perhiasanyang dkenakan pada kesempatan tertentu

(occasion wegr bukan digunakan sehdrari (daily weay).

Desain alternatif

Setelah melakukan pengamatan dari berbagai sumber, baik secara
langsung maupung dari berbagai referensi maka muncul berbagai
ide. lde atau gagasatemudian dituangkamenjadi gambar sketsa
yang kemudian di kelompokkan menjat#isain alternatif. Adapun

beberapa desain alternatif yang tercipta selaagdut:
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~ Gambar21. Desain Alternatif 1: Kalung Gambar22. Desain Alternatif 2: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar23. Desain Alternatif 3: Kalung Gambar24. Desain Alternatif 4: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar25. Desain Alternatif 5: Kalung Gambar6. Desain Alternatif 6: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar27. Desain Alternatif 7: Kalung ' Gambar28. Desain Alternatif 8: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar29. Desain Alternatif 9: Gelang Gambar30. Desain Alternatif 10: Gelang
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar3l. Desain Alternatif 11: Gelang Gambar32. Desain Alternatif 12: Gelang
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto
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‘Gambar33. Desain Alternatif 13: Gelang Gambar34. Desain Alternatif 14: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar35. Desain Alternatif 14: Cincin Gambar36. Desain Alternatif 16: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto

Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar.l Gambar2

Desain Alternatif 17: Cincin Desain Alternatif18: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar37. Desain Alternatif 19: Cincin Gambar38. Desain Alternatif 20: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar39. Desain Alternatif 21: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar41l. Desain Alternatif 23: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar40. Desain Alternatif 22: Cincin

Sumber: Wisnu Febriyanto
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Desain terpilih

Beberapadesain alternatif maka dipililan dikurasi. Selama
proses pemilihan sketsa dengan disertai dan disetujui oleh dosen
pembimbing. EBberapalesainyang terpilih kemudian dikembangkan
sesuatahappenciptaanwork flow) untuk diwujudkan.Selama proses
ini, desain yang terpilih masih berpeluang untuk di kembangkan dan
disempurnakan (proses kreatif) sesuai dengan pemikiran dan harapan

penulis. Adapun desain terpilh dapat dilihat seperti di bawah ini:

Gambard2. Desain Terpilih 1: Cincin
Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambard3. Desain Terpilih 2: Gelang
Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar44. Desain Terpilih 3: Earcuff dan Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar45. Desain Terpilih 4: Headset

Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar46. Desain Terpilih 5: Kalung

Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar47. Desain Terpilih 6: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar48. Desain Terpilih 7: Kalung
Sumber: Wisnu Febriyanto
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3. Perwujudan

Perwujudan menjadi tahap yang signifikdari keseluruhan proses
berkarya dalam penciptaan karya. Penulis menemui beberapa
permasalahan yang harus diselesaikan supaya rancangan dapat
terwujud. Permasalahan bukan menjadi penghalang untuk berkarya,
tetapi menjadi suatu tantangan untuk dilampaui karapapun
Keputusanatau jalan keluar dapatemberikan pengalaman dan ilmu
baru di bidang kriya logam dan perhiasanb@&apa permasatan
yangadadiantaranya: penterjemahana bentugemilihan bahan baku
(material) teknik pembuatan obyek, sampai dengan cfnéshing

karya. Permasalahan ini segera teratasi dengan berbagaiapiean
metode Transformasi. Dimana nilai transformasi dalam seni budaya
dapat terlampaui jika perancanggato) mampu memahami dalam:

(1) menggali dammenjabarkan isi pokok, dari ide yang di angkat; (2)
mengonstruksi hasil point pertama ke dalam bentuk seni kekinian
dengan menempatkan Aruho seni terse
dan (3) menyajikan karya seni kekinian tersebut sesuai konteks
penciptaannya. Teori ini setidaknya telah mendasari model konstruksi
seni modern berbasis buddg&al (Suharno2014: 32836),

a) Bahan
Berikut ini adatabel daftar bahatbahan yang dibutuhkaselama

proses perwujudan karya

Tabel 3. Daftar Bahan penciptaan

Nama i

No. Bahan Gambar Fungsi
1. Kertas Sebagai media

HVS pembuatan

rancangan (sketsz
Gambar proyeksi
gambar detail dan
sebagainya)
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- Make }‘R

/TR Shap /TR Baght /TR Whae

Plat besi Sebagai bahan
pembuatan
Moulding kempa
stempel

Perak acir 1 Sebagai bahar

1 Sebagai bahar

perhiasan

utama
pembuatan
patri perak
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4. | Tembaga

Sebagai bahar
perhiasan
Tembaga yang
digunakan
berupa pelat
dan solid
batangan
(kawat)

5. | Kuningan

Sebagai Bahatr
perhiasan
Sebagai bahar
campuran
pembuatan
patri perhiasan

6. | Patri
Perak

Patri perak di
kelompokkan
dalam tiga
kelompok
(dengan
perpaduan:
patri Keras
1:2,Sedang
1:3 Lunak 1:4)

68



Obsidian
Merah

Digunakan
sebagai batu
hias
(Gemstones)

Obsidian
biru

Borak

Digunakan
sebagai batu
hias
(Gemstones)

Sebagai flux
saat
penyambunga
n/ pematrian

10.

Jabung

Sebagaalas
untuk
mengukir plat
logam Bahan
yang dibuat
dari campuran
damar selo,
minyak
goreng, dan
tepung bata
merah. (5:1:1)
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Sebagai bahar
rebus
pembersih
borak yang
menempel
pada
permukaan
logam
perhiasan

12.

Kertas
Gosok

Digunakan
untuk
menghaluskan
logam

13.

Batu hijau
atau
langsol

Digunkanan
sebagai
waxng pada
saat
pemolesan

14.

Kain
katun
perca

Digunakan
untuk
membersihkan
karya
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s 2l

15. | Hidrogen Digunkana
peroksida sebagai bahan
(H20?) / larutan
Swavel/ pencuci logam
Obat (metal
Godog cleane)

16. | Timah Digunakan
hitam atau sebagai
timbal bantalan
(plumbum) tekanarsaat
dengan pelatlogamdi
lambang drag
Pb

Fotografer: Wisnu Febriyant
b) Alat

Alat menjadi penentu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Begitu

pentingnya kegunaaan alat, sehingga keberadaan peraladapat

menentukan hasil dari pekerjaan, baik dari segi: ekonomi, waktu

maupun kialitas pekerjaan. Di bawah ini ada beberapa peralatan yang

digunakan selama mewujudkan karya perhiasan, diantaranya:
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Tabel 4. Alat Produksi

1. | Pensil + Pena Digunakan untuk
membuat
rancangan
perhiasan

2. | Scanner + 7 1 Digunakan

Printer ' untuk
memindai
gambar sketsg
menjadi
format digital

1 Digunakan
untuk
mencetak
hasil
rancangan

Digunakan untuk
membuat
rancangan gamba
dandigital
modellingtiga
dimensi

3. | Komputer
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Printer 3D

Digunakan untuk
mencettakmock
upyang telah di
buat secara
computerized

Drag /
Stempel

Digunakan untuk
pembentukan
obyek logam

Pahat Ukir
Logam

Membuat dekoras
padapermukaan
logam seuai pola
yang dirancang

Gunting plat

Digunakan untuk
memotong bahan
pelat logam
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Gergaiji
perhiasan

Digunakan untuk
memotong pelat
dan batang logam
dengan ukuran
tertentu

Set alat Patri
Perak

Digunakan untuk
menyambung
logam perhiasan
sesuai bentuk
rancangan

10.

Ragum Meja

Digunakan untuk
mencekam benda
kerja

11.

Bor Duduk

Digunakan untuk
membuat lobang
pada bahan logam
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12.

Kikir

Kikir digunkana
untuk
mnenghaluskan
bekas luka
pemotongan atau
pematrian. Kikir
ini mempunyai
bentuk dan ukuran
yang berbagai
macam,
tergantung
kebutuhannya.

13.

Alat ukur

Digunakan untuk
mengukur dimensi
perhiasan

14.

Ring Sizer
Measure

Digunakan untuk
mengukur
diameter jari untuk
perancangan
cincin

15.

Bangle And
Bracelet Wrist
Sizer Gauge

Digunakan untuk
mengukur
diameter
pergelangan
tangan untuk
perancangan
gelang
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16.

Flex Shaft
(Bor gantung)

Alat portabe/
fleksibel
serbaguna
digunakan untuk :
boring, drilling,
polishing, sanding

17.

Mesin Poles

Digunakan untuk
memoles dan
membersihkan
perhiasan

18.

Rectifier

Redifier sebagai
pengubah arus
bolak balik (AC)
menjadi arus
searah (DC)
sehingga dapat
mergalirkan
electron dari
anoda ke katoda
melalui cairan
elektrolit

19.

Pinset

Pinset digunakan
untuk menegang
perhiasan / benda
kerja baik pada
saat di lakukan
pematrian atau
pecelupan di
dalam cairan
kimia
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20.

Tang

Tang terdiri dari
tang lancip untuk
membentuk
tekukan yang
tegas dan tang
bulat, untuk
membentuk
bulatan

21

Timbangan
digital

\

Timbangan
digunakan untuk
mengetahui berat
karya perhiasan.

C. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Fotografer: Wisnu
Febriyanto

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (KBgrtujuan memberikan

pelindunganbagi para pekerjatau praktikan Selain itu K3 juga dapat

mencegah dan mengurangisiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat

kerja(Zero Accident Pada proses perwujudan ini ada beberapa alat yang

diunakan untuk menghindari kecelakaan kegaperti yangada seperti

yang tersebut pada tabel berikut ini
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Tabel 5. Pelindung kerja

1 | Kacamata
pelindung

Kacamata
digunakan
untuk
melindungi
mata pada saat
melakukan
pematrian dan
pemolesan

2 Kaos tangan

Digunakan
untuk
melindung
tangan supaya
tidak luka gores
potongan logan

3 Masker

Digunakan
untuk
melindungi
pernafasailari
debu polusi

4 | Apron

Apron bagian
dari alat
pelindung diri
untuk
melindungi aree
tubuh
khususnya
bagian depan,
dari percikan,
cairan kimia

FotograferAri Dian
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D. Teknik Pengerjaan

Karya perhiasan ini diwujudkan menggunakan beberapa keteknikan.
Teknik yang digunakamenyesuaikan dengan bentuk perhiasan yang akan di
wujudkan. Ada beberapa keteknikan yang digunakan, diantaranya: Teknik
ukir, Teknikdrag (kemp3g, teknik gergaji, Teknik patriteknik electroplating.
Keteknikan tersebut dilakukan untuk memenuhi nilai keunikeaftmanship
ergonomic sertdungsi pada karya yang diwujudkafPada masingasing
pehiasan menggunakan keteknikan yang berbeda walaupun jika dilihat
sekilas ada beberapa keteknikan yang sadpaya ini untuk membuat
perhiasandengan bentuk ideahaka digunakarketeknikan yang berlainan.

Berikut ini adalah urutan tahap pengerjaannya.

1. Pembuatan gambar kerja

Perhiasan merupakan salah satu karya fungsional atau
terapan. Artinya produk ini bersentuhan langsung dengan tubuh
calon pemakainya. Jadipdis perlu memahami bagigragian
ukuran tubuh (antropometri) yang akan dikenakan perhiasan.
Dengan memahami ukuran ini diharapkan pengguna akan
nyamansaatmengenakan perhiasan. Gambar k@gahiasan
dibuat sesuai hasil dari dimensi pengukuran tubuh
(antropometri) Sebelummerancang gambar kerja perhiasan
diperlukanmengetahui ukurarrukuran bagian tubuh yang akan
dikenakan perhiasan. Bagian tubuh selanjutnya di ukur supaya
dimensi dari perhiasaseuai dengan bagian tubuh yang akan
diberikan perhiasanPadakesempatan inipenulis melakukan
observasi yang berkaitan antropometri diameter jari dan
diameter pergelangan tangan (hasil pengukuran terlajasil
observasi menjadi bahan pertimbangan untuk proses
selanjutnya.

Gambar kerja dibuat dengan jelas dan mudah dibaca dan

dipahami. Pada tahap ini penulis membuat gambar kerja
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dengan menggunakan prograsomputer yang diperuntukkan
untuk grafis perancangaComputer Aided Design/CAD
Dibawah ada beberapa contoh gambar detail dengan skala
(1:1,1:5,1:10). Gambar ini mencantumkan ukuran (dimensi),
pola potongan, detail motif dan kebutuhan gambar kerja
lainnya. Dengan begitu gambar dapat dijadikan sebagai acuan
pengerjaan karya serta mewujudkan ide menuju realisasi.
Langkah ini dipilih dengan tujuan:
1 Akurat dan Presisi, mendapatkan hasil pengukuran yang
ideal atau nilai sebenarnya.
Dapat memberikan perbandingan ukuran yang sesuai
Ketepatan mudah tercapai baik pada: ukuran, tampilan
bentuk,mapping materialteksture.
Memberikan spesifikasi teknis.
Membentuk gambar pola sebagai acuan pembentukan
karya. Gambar pola merupakan prototipe berupa
bagianbagian rancangan dengan perbandingan skala
1:1. Pola dijadikan acuan supaya tidak terjadi kesalahan
sewaktu melakukan pembentukan (ukir, pemotongan)
karya.
Gambar dibawah ini salah satu gambar kerja atau

gambar proyeksi rancangan perhiasan.

1 - b |
£ = ¢ S .
o Al = e
o 4

Gambard9. Gambar Proyeksi karya
Sumber: Wisnu Febriyanto
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2. PembuatanMock up

Mock upselalu berkaitan dengan sebuah rancangan (desain).
Mock up menjadi kelanjutan dari rancangan produk yang
dibuat untuk menjadi acuan sebelum direalisasilengan
adanya mockup akan memudahkanseorang perancang
memahami, mengkoreksi damengekesekusi produkang
akan dibuat
Pada penciptaan inmock upyang dibuat dengan ukuran 1:1
Mock updibuat sebagai acuan sebelum karya tersebut di buat
dengan ukuran, bentuk, material dan finishing yang sudah
ditentukan. Dengan adanya tahapan ini setetadck up
terbentuk sekaligus dapat dijadikan media koreksi dengan
kesesuaian karya yang akan dibuBeberapa hal yang dapat
diamati dari segi: bentuk, ukuran, konstruksi

Gambar dibawah merupakan tahap pembuaterck up
dengan menggunakan mesin cetak tiga dimensi.

Gambars0. Proses pembuatanock ugiga dimensi
Sumber: Wisnu Febriyanto
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Mock updi buat dengan merancang menggunakan appliasis

tiga dimensi, yang kemudian dikonvedslam format data tertentu,

supayadapat dibaca darditerjemahkan oleh mesin cetak tiga

dimensi.Beberapa manfaatdanyamock up

T

T
T
T

Dapat memberikamisualsasi yang nyata

Memberikan efektivitas waktu

Media untuk presentasi

Memudahkan untuk melakukan koreksi dan revisi

produk

3. Pembentukan logam

Perwujudan perhiasan kali ini menerapkan dteknik

pembentukan untuk mewujudkan karya perhiasan sesuai

rancangan.

T

Ukir logam fepoussg
Ukir logammerupakan proses pembentul@amukaan
logam menjadi cembung atau cekung (bahkan
dihilangkan) Peralatan yang di gunakan berupa pahat
ukir logam, jabung sebagai landasan dan palu besi
sebagai penekan pahat. Bahan yang digunakan berupa
pelat logam tembaga dan kuningan dengan ketebalan
0,5 mm

Berikut ini ini proses pengukiran logam sesuai pola

rancangan.
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Gambars1. Pembentukan dan dekorasi logam dengan Teknik ukir
logam
Fotografer: Wintu Marjuki

1 Drag atauKempa StempelGoining)

Teknik drag digunakan untuk membentuk bahan logam
yang di berikan tekanan dalam sebuah cetakan,
sehingga logam akan menjadi bentuk tertentu (sesuai
bentuk cetakan yang dipakai)Teknik ini termasuk
dalam pengerjaan dingin. Pengerjaan dingin merupakan
proses deformasi yang dilakukan daléemperaturdi
bawahrekristalilasi (Suwardi dan Daryanto,2018: 108)
Jika diterjemahkan dalarsecara teknikCoining atau
operasistempelmerupakan suatu proses kempa tutup
sehingga logam tidak dapat mengalir dalam arah lateral
dan secara khusus telah digunakan untuk membuat
koin-koin, mendali dan perhiasan. Tekanan yang
dibutuhkan lima hingga enam kali lebih besar daripada
kekuatan material untuk membentuk leKakuk
(detail) yang halus (Putra, Reza. 2019 P. 52).

Aapun prosepembentukan dengan menggunakan
cetakdrag ditunjukkan pada gambar berikut:

83



RN Fos: &
» & A A A R R N R B B B B B N

Gambars2. Proses kerja pengempaan bentuk parang dengan menggunakan
teknik drag
Fotografer: Wintu Marjuki

4. Pemotongan

Pelat logam yang sudah dibentuk kemudian dipotong
mengikuti garis bentukan. Pemotongan menggunakan gergaji
perhiasan dan gunting pelat logaseperti ditunjukkan pada

gambar berikut ini:

Gambars3. Pemotongan logam menggunakan gergaji pelat dan gunting
Fotografer: Wintu Marjuki

Berikut gambar pemotongan menggunakan mesin laser
suapaya hasil pemotongan presisi dan rapi.
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Gambarb4.Proses pemotongan logam dengan mesin cutting laser
Fotografer: Wisnu Febriyanto

5. Pematrian

Penyambungan menggunakan patri keresd soldering.
Penyolderan keras adalatetode atau teknitnenyambung dua
bagian logam atau lebih dengan diberi bahan tambah. Bahan
tambah merupakan Paduan beberapa logam yang mempunyai
karakteristik mirip dengan logam kerja. Bahan tambah sebagai
pengisicelah sambungamempunyai titik caiidi bawah logam
kerja sehingga dapammembentuk sambungan yang lebih kuat
tanpa merusak logam yang disambungtilah penyolderan
untuk membedakan dengpaduarpengisi dengan dasar perak,
tembaga dan seng dan proses penyolderan keras yang lainnya
yang memakapaduanpengisi dengan dasar tembaga dan seng
yang mempunyai titik cair yang lebih tinggi (Love dan Harun
AR, 1983: 111) Hasil Patri keras mempunyai daya rekat
sambungan logam yang kuat. Bahan tambah patri ini dibuat
tiga tingkatan yang digunakan pada posisi pematiiayer
yang berbed®eda.

Berikut tabel perbandingan antara logam perak dan logam

kuningan untuk dibuat menjadi bahan tambah patri perak.

85



Keras

Tabel 6. Formulasi patri perak.

1 2 1 Digunaan untuk pematrian
pertama kali (konstruksi)
1 Lapis Dasar atau pertama

Sedang

1 3 1 Digunakan untuk pematrian
penempelan antara konstruks
dengan hiasan

9 Lapis Kedua atau menengah.

Lunak

1 4 Digunakan untuk pematrian d
lapis terakhir, alasannya tidak
membutuhkansemburan api
dengn suhu tinggi sehingga
patri sedang dan keras jika
terkena api saat pematrian
lunak tidak ikut meleleh.

Sumber: Wisnurebriyanto

Selanjutnya proses perangkaian perhiasan dengan menggunakan

teknik sambung patri ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambarb5. Proses pematrian (hard soldering) pemberian bubuk borak

(flux)- pematrian moti pematrian konstuksi perhiasan.
Fotografer: Ari Dian P.
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6. Pembersihan

Benda perhiasan perlu di bersihkan sebelum dilakukan proses
finishing Pembersihan terdi dari beberapalangkah yang
dilakukan secara bertahapangkah pertamamembersihkan
lelehan borak pada bekas pematrian dengan merendam pada
rebusan air tawad.angkah kedua dilakukan dengan cairan
kimia, (H20?) at au sering di astaubwatel 6obat
untuk membersihkan lapisan kotoran permukaan logam.
Selanjutnya perhiasan dibersihkardengan deterjen untuk
menghilangkan noda lemakang menempepada permukaan
benda kerja

Adapun proses pembersihan logam dengan cara direbus dan

dicuci sperti gambar berikut:

Gambars6. Perebusan air tawas dan pencucian dengan deterjen
Fotografer: Wintu Marjuki

7. Pemolesan

Pemolesan dilakukan untukenghaluskan permukaan logam
perhiasan.Penghalusan ini di lakukan sampaori-pori

permukaan logamit er t ut upo. Kondi si i ni
logam menjadi bersih dan dapat memantulkanahaya

(reflection) Dengan begitu permukaan yang halus akan
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menambah estetis setelah dilakukan proses finishing (apapun
Teknik yang dipakai)

Untuk menghasilkan permukaan logam yang halus maka
dilakukan proses pemolesan permukaan perhiasannya eperti

ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar57. Proses pemolesan karya
Fotografer: Wintu Marjuki

8. PembentukanBatu Hias

Batu hias bagian elemen perhiasan. Batu hias yang
digunakan dipilih dengan warnaarna yang dapat mendukung
warna dari perhiasannya. Babbsidiandipilih karena batu ini
mudah ditemukanekonomisdengan sifat kejernihagclarity,
transparency, refraction, reflection), pilihan warna yang
memikat, mudah dibentukBatu obsidian memiliki karakter
yang khas maka batu ini dipilih datigunakan sebagai batu
hias Gemstongspadaperwujudan karyperhiasan

Berikut dokumentasi dari proses pengasahan batu pada

salah satu pengrajin batu hias.
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Gambars8. Pengasahan batu Obsidian
Sumber: Wisnu Febriyanto

9. Electroplating

Finishing merupakan tahap akhir pengolahan karya.
Finishing menjadi upayauntuk memenuhi nilai estetika dan
ergonomi Nilai estetika akan terpancar dari pengolahan
permukaan bahan sehingga muncul wamaana yang indah
dari material yang digunakafeknik electroplating menjadi
opsi untuk memenuhi hdlal tersebut.

Berikut bagan rangkaian sederhana dari Teknik

elctroplatting.

Sumber Listrik

Larutan Elektrolit

Gambars9. Skemaeknik Electroplating
Sumber: Saleh, A. Azhar.201

Semua karya ini termasuk dalam golongmmellery plated

Penggolongan ini berdasarkan dari sifat bahan yang digunakan
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untuk membuat perhiasan. Perhiasan dibuat dari logam
tembaga dan kuningan dengan ukuran tertentu. Logam material
yang terbentuk kemudian dilapisi dengan emas dan perak
menggunakan tekniki electroplating. Pengerjan ini akan
menghasilkan perhiasan dengan warna loga pelapisnya (plated)
sehingga menghadirkan estetika warna pada perhiasan

Elektroplating sering dikenal dengateknik pelapisan
Electroplating adalah proses pelapisan logan dan non logam
yang menggunakan arus sear@liréct Currenf DC) melalui
metode elektolisis (AzhaR014 1). Pada karya ini pelapisan
logam dipilih menggunakan perakArgentum=Ag dan
pelapisan dengan bahan emasirgm= AdJ. Kombinasi dua
warna hasil pelapisan dari masin@sing anoda akan
menambah eksotisme dari karya perhiasaBibawah ini
gambar proses pembersihan atau pencucian benda kerja
sebelum di lapisi dengan electroplating perak dan emas pada
salah satu karya perhiasan.

Berikut foto proses pencucian perhiasan sebelum dilakukan
pelapisan supaya perhiasan tampak menadgerti warna

logam pelapisnya

Gambar60. Proses pembersihan dan pencucian perhiasan sebelum dilapisi
dengan logam emas dan perak
Fotografer: Ony
Tanggal 15 Juni 2024
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E. Kalkulasi Biaya

Pada proses perwujudan karya Tugas akhir ini biaya yang digunakan untuk
. biaya bahan baku, biaya peralatan dan bahan bantu, biaya finishing serta
keperluan
bukanlah merupakan perhitungan untuk memberikan ketetapan harga

satuan pada masifgasing karya, tetapi untuk menginformasikan tentang

lainnya. Keseluruhan anggaran biaya yang dikeluarkan

rincian pembelajaan kebutuhan produksi perhiasan logam.

Biaya pengeluaran akan diperinci pada tabel di bawabh ini :

Tabel 7. Kalkulasi biaya karya 1. Cincin: Laku

Harga Jumlah
No. Keterangan Penggunaan| Satuan
Harga (Rp)
(Rp)
1 ::r‘;'at TENEGE 2 pa 140000 112000
p | Kawatkuningan | = g g 50000 50000
diameter 2 mm
Batu Obsidian 6 30000 180000
5 | BBM pertamax 3 Liter 12950 38850
g | Kertasamplasn¢ 3 embar 5000 15000
D 100
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
g | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 1 Bungkus 10000 10000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 160000 160000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
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14 | Pelat Besi ( 12 x 3 Kg 80000 240000
12 x 2 Cm)
15 | Timah hitam/ 2 Kg 30000 60000
timbel
Total Rp.1.095850
Tabel 8. Kalkulasi biaya karya 2. Gelang Jalar
Harga
No. Keterangan Penggunaan| Satuan Jumiah
Harga (Rp)
(Rp)
Pelat Tembaga
1 05 [ 1,6 Kg 140000 224000
Kawat kuningan
2 diameter 2 mm 0.5 Kg 50000 25000
Batu Obsidian 10 pcs 30000 300000
5 | BBM pertamax 5 Liter 12950 64500
g | Kertasamplasn¢ 10 embar 5000 50000
D 800 1000, 2000
7 | Langsol 0.5 60000 30000
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
9 | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 2 Bungkus 10000 20000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 210000 210000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
Total Rp.1.693.500
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Tabel 9. Kalkulasi biaya karya 3. Kalung: Mbeksa |

Harga Jumlah
No. Keterangan Penggunaan| Satuan
Harga (Rp)
(Rp)
| PEIED TEmgE 2 Kg 140000 280000
0,5 mm
o | Kawat tembaga 1 Kg 110000 110000
diameter 4 mm
Batu Obsidian
3 4 pcs 60000 240000
merah
5 | BBM pertamax 5 Liter 12950 64500
g | Kertasamplasn¢ 10 | embar 5000 50000
D 800 1000, 2000
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
g | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 2 Bungkus 10000 20000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 450000 450000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
14 | Pelat besi (15 x 5 Kg 80000 400000
15 x4 cm)
15 | Timah 3.5Kg 30000 105000
hita/timbel
Total Rp. 2519500
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Tabel 10. Kalkulasi biaya karya 4. Aksesoris Telinga Mbeksa Il

Harga Jumlah
No. Keterangan Penggunaan| Satuan
Harga (Rp)
(Rp)
g | [PEED TSmISRER | g 140000 280000
0,5 mm
p | Kawatkuningan | g ,q 0 90000 22500
diameter 2 mm
Kawat tembaga
3 _ 0,4 Kg 110000 44000
diameter 4 mm
5 | BBM pertamax 3 Liter 12950 64500
g |Kertasamplasnd 5| embar 5000 25000
D 800 1000, 2000
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
g | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 2 Bungkus 10000 20000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 150000 150000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
14 | Pelat besi (15 x 5 Kg 800000 400000
15 x4 cm)
15 | Timah 3.5Kg 30000 105000
hita/timbel
Total Rp. 1.611000
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Tabel 11. Kalkulasi biaya karya 5. Tiara: Cuklak

Harga Jumlah
No. Keterangan Penggunaan| Satuan
Harga (Rp)
(Rp)
| PEIED TEmgE 4 Kg 140000 560000
0,5 mm
2 | fawal kuningan |y 90000 90000
lameter 2 mm
Kawat tembaga
3 _ 1 Kg 110000 110000
diameter 4 mm
5 | BBM pertamax 5 Liter 12950 64750
g | Kertasamplasnd 7| embar 5000 35000
D 800 1000, 2000
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
g | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 2 Bungkus 10000 20000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 400000 40000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
14 | Pelat besi (15 x 5Kg 80000 400000
15 x4 cm)
15 | Timah 3.5Kg 30000 105000
hita/timbel
Total Rp. 2524750
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Tabel12. Kalkulasi biaya karya 4. Aksesoris Telinga:Sigrak

No Keterangan Penggunaan SHz:It[Jg;n Jumiah
' 9 99 Harga (Rp)
(Rp)
q | FEENVEWECE | g e 140000 280000
0,5 mm
p | Kawatkuningan| .0 90000 22500
diameter 2 mm
Kawat tembaga
3 _ 0,4 Kg 110000 44000
diameter 4 mm
5 | BBM pertamax 3 Liter 12950 64500
g | Kertasamplasn¢ 5| embar 5000 25000
D 800 1000, 2000
g | Cairan HCI 1 Liter 50000 50000
9 | H202 1 Liter 70000 70000
10 | Tawas 2 Bungkus 10000 20000
11 | Borax patri 1 Bungkus 20000 20000
12 | Biaya finishing 1x 150000 150000
pelapisaremas
dan perak
13 | Kain perca 0,5 Kg 30000 30000
14 | Pelat besi (15 x 5Kg 800000 400000
15 x4 cm)
15 | Timah 3.5Kg 30000 105000
hitam/timbel
16 | Biaya laser pelat 1x 250000 250000
Total Rp. 1.861.000
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BAB IV
TINJAUAN KARYA

A. Tinjauan Umum

Karya seni sebaiknyaersifat terbuka. Sifat keterbukaan salah satunya
dapatdengan memberikapenjelasan secaréentang makna yang tersirat
dibalik sebuah karya serlilai-nilai yang tersirat dapat berufibosofi yang
tekandung, pesan yang akan disamparkefaluimakna dardigunakanyang
digunakan Nilai dan makna yang terkandung dalam karya seni merupakan
bahasakomunikasi yang ingin disampaikaomleh seorang pencipta karya
Bahasa komunikasi di ungkapkan melalui tanda, penanda dgmbol
selanjutnyabentuk komunikasi ini kemudiamudah dipahamioleh para
penikmahya (spectatoy. Tinjauan karya menjadibentuk pertanggung
jawaban karya yangudah diwujudkan. Tujuannya supaya penikmat juga
memahami gagasanlatar belakang serta proses kreatif yang mendasari
penciptaan. Selain itu juga dapat memberikatasantentang makna dan
visualsasi dari karya yang di ciptakan, karena kemungkinan banyak
tanggapasianggapan yang akan mundwdtika karya seni sudah dinikmati
oleh penikmat

Tinjauan karya menjadi bentuk pertanggungjawaban sevaaal
maupun kontekstual sebagai representasi hasit¢me dari pengembaraan
ide, observasi, proses kreativitas melalui perenungan dan pemikiran untuk
dapat dipertanggungjawabkaKontekstual mengacu pada segala sesuatu
yang berkaitan pada: Informasi, judul karya, pengolahan baheknik
perwujudan dan lainnya yang kemudian disusun menjadi laporan. Sedangkan
konstektual mengacu pada pengembangan pemikiran dari beberapa informasi
yang menyertai karya (nil@imboHfilosofi-estetikaergonomitransformasi)
dengan begitu penikmat karya dapat memahami makna karya perhiasan tidak
hanya dari perspektif seni tetapi dari sudut pandsgjgrahdan sosiologi

(nilai-nilai kearifanlokal)
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Karya perhiasan diwujudkan denganniti&beratkan pada nilaartistik
Bentukbentuk yang dirancang jauh dari bentuk perhiasan pada umumnya.
Perhiasan di orientasikan pada pengguna dengan usia antara 18 tahun sampai
40 tahun dengan pertimbangan bahwa Wanita dengan usia tersebut masih
dinamis, serta memprioritaskan pada gaya dan penampildg.(Perhiasan
dibuat menggunakan bahan logam bekas (layak) yang diperoleh dari pasar
loak. Bahan logam kemudian dibentuk sesuai ide motif Parang Godosuli.
Pembentukan dengan menerapkagtodekulit kacang selmgga membentuk
motif parang dengan konsep tiga dimensi. Motif parang dibuat dengedal
berongga follow) tidak massif. Pertimmbangan menggunakan prinsip kuliot
kacang supayaobot perhiasan tidakerlalu beratsaatdikenakan oleh para

pemakainya
. Tinjauan Khusus

Pada karya ini penulis banyak mengambil bentigkiaisasi dariMotif
Parang Gondosuliang tergambar pada kain batiksuaisasi ini merupakan
hasil pengolahan bentuk menggunakan metode transformasi dengan
mempertimbagkan sisi artistik, esetetika, ergonomi Proses penemuan
makna simbolik motif parang diperoleh dari penelusuran berbagai sumber
referensi juga hasil pengamatan langsung. Setelah memahami motif parang
gonsdosuli disertai bentuk dan karakter khasnya, selanjutnya dipelajari dan
direnungkan kemudian dilanjutkan dengan proses transformasi yang
dilakukan sedemikian rupa dan diwujudkan sesuai dengan imajinasi,
kreatifitas serta kemampuan penulis.

Semua karya penelitian ini konsep dan makna cenderung di kedepankan,
dengan mempertimbangkan nilalai estetik danartistik, dengan begitu isi
maupun pesan dari setiap karya dapat dipahdeknik pengerjaan dan
pengenalan bahan menjadi pemahaman dasar pada setiap karya karena
merupakan sesuatu yang penting, agar karakter dari karya tersebut dapat
tercapaiKarya perhiasan ini mengambil bentuisuaisasi dariMotif Parang

GondosuliSemua karya ini cenderung mengedepankan konsep dan makna
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dengan dipaduwengannilai-nilai artistik danestetika. Secara keseluruhan
karya tugas akhir ini akan menampilkbantuk karya kriya logam dengan
konsep perhiasan tiga dimensi.

Untuk lebih jelasnya pembahasan judul serta deskripsi dari karya akan

dijelaskanseperti berikutni:
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1. Tinjauan Karya 1

|
k]
Gambar61l. Karya perhiasan cincin berjudilaku
Fotografer: Wisnu Febriyanto
i i‘ Judd Lak
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Gambar62. Gambar proyeksi cincin Laku
Sumber: Wisnu Febriyanto
KeteranganKarya:
Judul Laku
Material Tembaga
Fungsi Cincin
Teknik Drek, Gergaiji, Patri,
Finishing Electroplatting(Perak dan
Emas
Berat 86,34 Gram

Deskripsi Karya
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Karya diatas berjudul Laku. Karya ini merupakan perhiasan
cincin yang dibuat dari bahan tembaga menggunakan beberapa teknik
dengan dipadu batu obsidian merah. Teknik Finishing menggunakan
Teknik electroplating. Pelapisan menggunakan logam perak dan emas
untuk menambah nilai estetika pada karya cincin ini.

Karya ini terinspirasi dari stilasi bentuk gelombang pada
permukaan air (laut). Bentuk gelombang air jika disederhanakan akan
membentuk garis lengkung atau kurva. Garis lengkung ini kemudian
menjadi dasar penciptaan cincin. Semua bagian cincin dibentuk dari
garis lengkung. Garis lengkung memberikan sugesti: berirama,
keriangan, luwes, gemulai. Bagian atas cincin memiliki komposisi
asimetris ini bertujuan untuk menarik (Point Of interest). Batu
obsidian merah menjadi penyeimbang atau peredam dominasi dari
susunan motif parang yang disusun melengkung. Lingkar cincin
dibuat dengan model dua jari. Desain ini sebagai Upaya untuk
menghadirkan bentuk cincin yang masih jarang diproduksi juga
sebagai konstruksi penyangga dari kepala hias cincin yang memanjang
(quantity).

Selama pembuatan cincin, penulis menyusun pesan yang akan
disampaikan. Laku diambil dari kata dasar Bahasa jawa yang berarti:
jalan, perjalanan hidup / cobaan yang harus dilalui. Motif parang
dengan bentuk lengkung pada kepala cincin sebagai gambaran
perjalan hidup manusia yang selalu naik turun (dinamika kehidupan).
Motif parang yang disusun berjejer dengan posisi yang berbeda
digambarkan. sebagai bahwa cobaan akan datang dengan cara dan
bobot yang berbedoeda. Batu obsidian merah digunakan sebagi
dasar hiasan diartikan bagaimanapun kondisi seseorang sedang
menghadapi cobaan hendaknya kita selalu bijak dan teguh dalam
menghadapinya. Kontemplasi akan membatu memahami cobaan
sehinggan dapat mengurai dan mencari jalan keluarnya. Batu obsidian

yang diletakkan sebagai hiasan atas mengartikan bahwa dibalik
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cobaan yang dialami pasti aka nada makna yang dapat dijadikan
Pelajaran. Bila direnungkan, kompleksitas masalah manusia tersebut
sebenarnya adalah sebuah rahmat. hal itu merupakan ladang
persemaian untuk dijadikan peluang meraih sukses bagi manusia yang
cerdik.

Sedangkan bentuk cincin dengan dua jari menjelaskan kodrat
manusia sebagai mahluk indivisu dan mahluk sosial. Kodrat ini
mengharuskan bahwa manusia sebagai makhluk individu memiliki
unsur jasmani dan rohani, unsur fisik dan psikis, unsur raga dan jiwa.
makhluk sosial yang tidak bisa hidup seorang diri. Dalam hidup,
setiap orang perlu berinteraksi dan membutuhkan bantuan seseorang
dalam kehidupan sehdnarinya. Dengan demikian semua dinamika
hidup manusia hendaknya di hadapi dengan bijak, pikiran yang jernih.
Dengan memperlakukan Kbkl diatas diharapkan dinamika

kehidupan manusia pun menjadi hidup dan bergairah.
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2. Tinjauan Karya 2

Gambar63. Karya perhiasan gelandalar
Fotografer: Wisnu Febriyanto
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Gambar64. Gambar proyeksi Pehiasan gelang: Jalar
Sumber: Wisnu Febriyanto
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KeteranganKarya:

Judul : Jalar

Material . Tembaga + Kuningan

Fungsi . Gelang

Teknik . Pahat, Gergaji, Patri,

Finishing . Electroplatting(Perak dan
Emas

Berat : 288,47 Gram
Deskripsi Karya X

Karya diatas berjudulalar. Karya ini merupakan perhiasan gelang
yang dibuat dari bahan tembaga dan kuningan menggunakan beberapa
Teknik pahat, gergaji dan patri dengan dipadu batu obsidian merah.
Teknik Finishing menggunakan Tekniklectroplating. Pelapisan
menggunakan logam perak dan emas untuk menambah nilai estetika
pada karya gelang ini.

Karya ini terinspirasi dari akar pohon yang tumbuh menjalar.
Seperti kita ketahui akar merupakan bagian dari tumbuhan yang tidak
terlihat (tertanam). Akarlah yang menjadi penguat dari sebatang
pohon dengan cara menjalar atau merambat untuk mencari nutrisi
yang dibutuhkan tumbuhan. Akar mempunyai manfaat yang sangat
penting bagi tanaman. Jika diibaratkan pada kehidupan, akar
merupakanpribadi manusia yang harus dibangun, diperkuat untuk
menjadi manusia yang berkualitaSifat ini akan tumbuh seiring
bertambahnya usia. Untuk itu perlu adark@ndali atau control
supaya sifasifat ini akan tumbuhterarah menjadi baik pada
tempatnya.

Perhiasanni terdiri dari tiga susunan: atagngah bawah. Bagian
atas terbuat dari logam kuningan yang dipotong menggunakan gergaji
perhiasan dengan bentuk yang menjalar.

1 Permukaan bagian atas dibuat rata. Bentuk ini menyiratkan bahwa

pikiran seseorang akan selalu berkembang tetapi perlu di
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kendalikan supaya tetap terarah. Buah pikiran yang bijak adalah
yang dapat ditularkan sehingga berfaedah bagi pihak lainnya.

1 Pada bagiartiengahadalah transfomasi motif parang gonsdosuli.
Bagian ini dibuat dengan Teknik tatah dengan ukuran yang
berjenjang dari kecil menuju besar. Bentuk ukuran ini
menggambarkan kehidupan manusia yang dimulai dari kanak
kanak sampai menuaPerkembangan merupakan sebuah suatu
proses yang berfokus pada berbagai perubahan serta
perkembangan yang dialami manusia baik dalam struktur jasmani
atau biologisnya, perilaku serta fungsi mental pada beragam tahap
kehidupannya, yang terjadi damulai ditiupkan ruhnya selama
dalam kandungarhingga menjelang kematiannya. Seperti kita
ketahui perkembangan seseorang dipengaruhi dari berbagai
pengalaman yang pngaruhi pada sifat individunya,
darlingkungan alam. Selama mengalami perkembangan atau
pertumbuhan manusia akan menhadapi masalah mendapat
pengalaman berharga, mengambil hikmahnya untuk dijadikan
pembelajaran hidup. Batu obsidian merah yang dipasangkan pada
bagiantengahperhiasan menjadi tanda buAganga kehidupan
(perasaan senang, sedih, kecewa dan lainnya).

1 Bagian bawah seperti pada bentuk diathsedakan dengan
permukaan bawah di buat tidak merata. Bentuk ini mengyiratkan
bahwa bagian bawah penggambaran dari bentuk akar. Seperti
sifatnya, akar akan menjalar untuk mencari nutrisi sebagai
penguat. Begitupun pada kehidupan, membutuhkan pondasi yang
kokoh dan selalu dijaga supaya dapat bertahan pada kerasnya
kehidupan. Pondasi dapat berupa keimanan dan pengetahuan.
Kedua pondasi selayaknya dipupuk supsging mendukung dan

menguatkan pribadi seseorang.
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3. Tinjauan Karya 3

Gambar65s. Karya pehiasan kalungMbeksa

Fotografer: Wisnu Febriyanto
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Gambar66. Gambar proyeksi perhiasan kaluMjpeksa |

Sumber: Wisnu Febriyanto
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KeteranganKarya:

Judul . Mbeksa l

Material . Tembaga + Kuningan

Fungsi : Kalung

Teknik . Cetak kempa, Gergaji, Patr

Finishing . Electroplatting(Perak dan
Emas

Berat : 394,41 Gram
Deskripsi Karya X

Karya diatas berjudul Mbeksa. Karya ini merupakan perhiasan
kalung yang dibuat dari bahan tembaga dan kuningan menggunakan
beberapa Teknik pahat, gergaji dan patri dengan dipadu batu obsidian
merah. Teknik Finishing menggunakan Teknik electroplating.
Pelapisan menggunakan logam perak dan emas untuk menambah nilai
estetika pada karya perhiasan ini.

Mbeksa diambil dari kata kerja dalam Bahasa jawa yang berarti:
menari. Karya ini terinspirasi dengan gerakan tari (koreografi) yang
dinamis, luwes. Secara umum kalung ini dibentuk dari perpaduan
garis lengkung yang melingkari leher. Transformasi motif parang
disusun menempal pada sisi kanan kalung. Masiaging diletakkan
menjasi tiga kelompok, ada bagian belakang, samping dan depan
sebagai pusat perhatian (centre of interest). Tiga bagian ini mewakili
tiga kelompok kapasitas manusia dengan tiga terminologi khusus yang
memiliki karakteristik yang berbedzeda.:

A Kualitas pertama sebgai mahluk biologis: selalu
dihubungkan dengan sifaifat biologis manusia seperti makan,
minum, kawin, berjalafialan, merasa bahagia, sedih, dan yang lainya

A Yang kedua manusia digambarkan sebagai wujud makhluk
spiritual. Aspek spiritualitas inilah yang kemudian meninggikan
derajat manusia yang membuatnya layak menjadi khalifah di bumi

dan mampu memikul tugas keagamaan (taklif) dan amanah.
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A Kualiats ketiga Manusia sebagai makhluk sosial artinya
manusia sebagai warga masyarakat. Dalam kehidupan -bahari
manusia tidak dapat hidup sendiri atau mencukupi kebutuhan
sendiri.Status ini tidak terlepas dari funfiangsi manusia itu sendiri.

Artinya, manusia menjadi bagian dari makhluk biologis, manusia
juga makhluk sosial dan makhluk spiritual. Tiga kelompok ini akan
dihubungkan dengan garis lengkung sebagai konstruksi dari perhiasan.
Garis lengkung sebagai konstruksi utama untuk menggabungkan tiga
kualitas tersebut dengan sugesti bentuk yang luwes, tidak kaku
dinamis. Bunga menggambarkan sebuah indikasi dari proses
pemupuk. Bentuk bunga yang mekar akan menggambarkan hasil yang
indah dipandang.

Gambar67. Gambar para penari jaipong
Sumber:https://buku.kompas.com/read/212pdpertitari-jaipongkhas
budayajawa-baratyangperiu-kamuketahui

Gambaran tersebut akan selaras dengan illustrasi dari menari.
Menari yang terdiri dari beberapa gerakkan tari (koreografi) yang
berbedabeda akan tetapi dapat disatukan dalam irama yang mengalir
dari suatu rangkaian gerak dan perlu saling mengisi dan saling

mengiringi.
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4. Tinjauan Karya 4

Gambar68. Karya aksesoris telingdbeksa Il
Fotografer: Wisnu Febriyanto
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Gambar69. Gambar proyeksi perhiasan aksesoris teliMjzeksa Il

Sumber: Wisnu Febriyanto




KeteranganKarya:

Judul . Mbeksall

Material . Tembaga + Kuningan

Fungsi . Ear cuff (aksesori telinga)

Teknik . Pahat, Gergaji, Patri,

Finishing . Electroplatting(Perak dan
Emas

Berat : 120,08 Gram
Deskripsi Karya X

Karya diatas berjudul Mbeksa. Karya ini merupakan perhiasan
aksesori telinga yang dibuat dari bahan tembaga dan kuningan
menggunakan beberapa Teknik pahat, gergaji dan patri dengan dipadu
batu obsidian merah. Teknik Finishing menggunakan Teknik
electroplating. Pelapisan menggunakan logam perak dan emas untuk
menambabh nilai estetika pada karya perhiasan ini.

Perhiasan ini dirancang untuk dikenakan pada telinga. Aksesoris
telinga ini juga menjadi pasanngan pada karya kalung di karya
sebelumnya. Pembuatannya terinspirasi pada aksesoris penari. Sehingga
Ketika dikenakan akan menjadi daya pikat pada bagian sisi samping
kepala. Perhiasan ini juga terdiri dari tiga bagian: atas, tengah dan bawah
yang teruntai menggantung (dangling). Bagian atas dibentuk dengan
perisatperisai yang ditengahnya di beri hiasan dari motif parang ini untuk
mengisi celah kosong sehingga akan menebarkan keelokan dengan
di selipkan #Aputi kodar:i |l ogam diantar a
penyeimbang bentuk perisai. Pada posisi tengah ada transformasi motif
parang gondosili dengan penggambaran bunga yang di simbolakan dengan
putik-putik. Ini sebagai inti perhatian disusun berjejer sehingga
memberikan kesan tiga dimensi pada perhiasan ini. Bagian bawah
dibentuk dari bola yang diuntai menggunakan rantai kawat yang dapat
berayun bergerak sehingga memberikan kelucuan dan keriangan pada

karya ini.
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5. Tinjauan Karya 5

Gambar70. Karya perhiasan tiar&uklak

Fotografer: Wisnu Febriyanto
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Gambar71. Gambar proyeksi perhiasan tiara: Cuklagmbar 1.)

Sumber: Wisnu Febriyanto
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Gambar72. Gambar proyeksi perhiasan tiara: Cuklak (Lembar 2.)

Sumber: Wisnu Febriyanto

Gambar73. Gambar proyeksi perhiasan tiara: Cuklak (Lembar 3.)

KeteranganKarya:

Judul
Material
Fungsi
Teknik
Finishing

Berat

Sumber: Wisnu Febriyanto

Cuklak

Tembaga + Kuningan
Tiara

Cetak kempa, Gergaji, Patr
Electroplatting(Perak dan
Emas

785.7 Gram
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